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RELIGIUSITAS ISLAM DAN KEPUASAN PERNIKAHAN
PADA SUAMI DAN ISTRI DI KABUPATEN SLEMAN

Ratna Tri Hapsari

Fani Eka Nurtjahjo

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas Islam dan
kepuasan pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten Sleman. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah akan ada hubungan positif antara religiusitas
Islam dan kepuasan pernikahan. Subskala kepuasan pernikahan (Fowers & Olson,
1993) dan subskala religiusitas Islam (Raiya, 2008) yang diadministrasikan
kepada 270 responden yang terdiri dari 135 perempuan yang sudah menikah dan
135 laki-laki yang sudah menikah di Kabupaten Sleman. Hasil penelitian
menujukkan bahwa koefisien korelasi (r) = 0,401 dengan signifikansi = 0,000
(P<0,01) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara religiusitas Islam dan
kepuasan pernikahan. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini dinyatakan
diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin tinggi kemampuan religiusitas seseorang, maka akan semakin tinggi
kepuasan pernikahan yang didapat, sebaliknya apabila kemampuan religiusitas
seseorang rendah, maka kepuasan pernikahan yang akan didapat akan rendah.

Kata Kunci : Kepuasan Pernikahan, Religiusitas Islam, Suami, Istri

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan salah satu bagian terpenting di dalam
kehidupan untuk menciptakan keluarga dan manusia yang diridhai oleh Allah
(Muhdlor, 1994). Allah mengatur ikatan antara laki-laki dan perempuan dengan
hubungan yang suci, perasaan kasih sayang, dan tanggung jawab berdasarkan
sikap saling mengerti dan menghormati satu sama lain (Aly & Abdullah, 1994).
Al-Quran menegaskan bahwa pernikahan merupakan Kketetapan Illahi bagi
makhluk-Nya, walaupun Rasul menegaskan bahwa menikah termasuk bagian dari
sunnahnya (Shihab, 1996).

Tafsir Al-Quran pada Surat Ar-Rum ayat 21 menjelaskan tentang
pernikahan, yang berbunyi “Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman, bahwa di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya dan segala kesempurnaan takdir-Nya adalah
Dia telah menciptakan Adam dari tanah, kemudian bertutun-temurun dari Adam
dan Hawa umat manusia berkembang biak, menjadi kelompok-kelompok bangsa
yang berkulit putih, hitam, kuning, dan merah. Dan sebagai tanda kesempurnaan
hikmah-Nya, Allah menciptakan manusia terdiri atas dua jenis laki-laki dan
perempuan agar dapat saling mengisi kebutuhan di dalam hidup di dunia dan
menjadikan rasa tentram dengan adanya rasa kasih sayang di antara keduanya.
Maka sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah

Yang Maha Bijaksana, bagi orang-orang yang mau berpikir” (Katsier, 1990).



Berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah, perkawinan dijadikan sarana untuk
memenuhi tuntutan naluri biologis manusia dan sarana untuk membina keluarga
yang sakinah. Penghargaan Islam terhadap pernikahan sangat dijunjung tinggi,
karena Islam tidak menyukai orang yang membujang. Seperti yang telah
disampaikan oleh Dahlan (2011) dalam bukunya, Anas bin Malik radliyallahu
‘anhu berkata: “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wassalam telah bersabda”
“Barang siapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari agamnya. Dan
hendaklah ia selalu bertagwa kepada Allah dalam memelihara separuhnya lagi.”
(Hadist Riwayat Thabrani dan Hakim). Jadi, orang-orang yang tidak ingin
menikah baik itu laki-laki maupun perempuan termasuk dalam orang yang paling
sengsara dalam hidup, karena mereka tidak dapat menikmati kebahagiaan hidup
baik secara sensual maupun spiritual.

Oleh sebab itu, pernikahan merupakan salah satu syarat seseorang untuk
mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan di dalam kehidupan. Menurut Annisa
(2017), terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan
pernikahan yang bahagia. Pertama, menetapkan dengan jelas tujuan pernikahan.
Kedua, menerapkan aturan-aturan di dalam keluarga. Ketiga, melaksanakan
pernikahan untuk ibadah. Keempat, menjalankan peran sesuai dengan kewajiban
masing-masing. Kelima, saling memahami dan menutupi segala kekurangan baik

diri sendiri maupun pasangan.



Namun, tidak semua pernikahan berjalan dengan baik dan bertahan bahagia
selamanya. Hampir setiap pernikahan menghadapi permasalahan masing-masing.
Menurut Muhdlor (1994), terdapat beberapa hal yang dapat merusak kebahagiaan
di dalam pernikahan. Diantaranya adalah melakukan kekerasan dalam rumah
tangga, mudah marah, tidak bertanggung jawab, tidak menjaga komunikasi
dengan pasangan, mencela pasangan di depan orang lain.

Banyak faktor dan penyebab yang dapat mempengaruhi keharmonisan
pernikahan. Salah satunya adalah disebabkan kurangnya pemahaman dan
keyakinan terhadap agama. Peran agama di dalam kehidupan manusia untuk
menjadi pedoman hidup, terutama dalam membangun sebuah keluarga. Perilaku
manusia yang mulai menyimpang dari ajaran agama, budi pekerti, norma yang
berlaku, dan gagalnya komunikasi dengan pasangan dapat mencegah timbulnya
keharmonisan pernikahan (Asmaya, 2012). Agar keluarga dapat harmonis dan
tidak terjadi kegagalan, maka setiap pasangan harus berkomitmen pada agama,
sebagai landasan dalam menyelesaikan segala permalasahan yang ada.

Jika dalam pernikahan banyak timbul perselisihan yang berkepanjangan
antar pasangan dan tidak diatasi dengan baik, hal ini salah satunya dapat memicu
timbulnya perceraian. Menurut Dariyo (2004), pasangan yang akan bercerai
merasakan bahwa pernikahan yang telah dijalani sejak awal tidak dapat
dilanjutkan, karena terjadinya ketidaksamaan dalam berbagai hal dan

pertengkaran yang terjadi terus menerus.



Di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tingkat
perceraiannya termasuk tinggi dan setiap tahun mengalami peningkatan.
Pengadilan Agama Sleman setidaknya mencatat selama tahun 2017 lalu, terdapat
1.977 kasus perceraian. Jumlah ini menunjukkan peningkatan 19% atau 319 kasus
dari tahun 2016, yang mana pada tahun 2016 menunjukkan jumlah sebesar 1.658
kasus perceraian. Penyebab utama dari kasus perceraian ini dikarenakan faktor
ekonomi, ketidak harmonisan, dan pasangan yang tidak bertanggung jawab
(Priyo, 2018).

Ton (2015) membahas beberapa kondisi yang dapat memicu timbulnya
perceraian. Pertama yaitu, penyakit yang diidap pasangan tak kunjung sembuh,
sehingga hal ini akan mengubah hubungan didalam pernikahan. Kedua, perubahan
pekerjaan yang dapat memicu timbulnya stress akibat permasalahan keuangan.
Ketiga, kelahiran anak dapat memicu stress di dalam pernikahan dan kelahiran
anak yang tidak dibatasi. Keempat, tinggal terpisah dengan pasangan yang dapat
memicu timbulnya permasalahan. Kelima adalah trauma yang dapat memicu
untuk saling menjauhi pasangannya. Kondisi-kondisi di atas, apabila tidak dapat
diselesaikan dengan baik, maka dapat menjadi penyebab tidak tercapainya tujuan
di dalam pernikahan.

Rahman (1992) menjelaskan bahwa terdapat beberapa tujuan di dalam
pernikahan. Tujuan pertama pernikahan selain berfungi untuk ibadah adalah untuk
saling memahami, agar tercapainya tujuan di dalam pernikahan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara melatih sikap toleransi terhadap pasangan. Tujuan kedua

yaitu untuk memenuhi kebutuhan biologis yang mendasar untuk berkembang



biak. Kehadiran anak di dalam pernikahan merupakan suatu wujud dari rasa
keibuan dan kebapakan. Orang tua memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab
atas pendidikan dan perawatan anaknya.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat disimpukan
bahwa tujuan-tujuan di dalam pernikahan memiliki fungsi dan saling berkaitan
satu sama lain, yang apabila dilakukan maka akan memberikan dampak yang
positif bagi pernikahan. Selain itu, melaksanakan segala tujuan di dalam
pernikahan merupakan suatu langkah yang dapat ditempuh untuk meraih
kepuasan pernikahan.

Kepuasan pernikahan menurut Seddighi, Jaberi, Farahani, dan Shahsiah
(2014) didefinisikan sebagai suatu bentuk kepuasan hidup yang mencakup
masalah fasilitas pertumbuhan, kemajuan, dan spiritualitas. Konsep dari kepuasan
pernikahan merupakan implikasi dari gambaran kebahagiaan dan stabilitas yang
didapat di dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan merupakan faktor yang
penting dan mendasar bagi stabilitas pernikahan. Hasil yang ditemukan di dalam
penelitian tersebut, menunjukkan kepuasan pernikahan memiliki hubungan yang
bermakna terhadap kecerdasan emosional, sehingga kepuasan pernikahan dapat
diprediksi oleh kemampuan kecerdasan emosional pasangan.

Ada beberapa indikator ketidakpuasan pernikahan beserta solusinya
menurut Siahaan (2016). Pertama adalah komunikasi tidak lancar. Untuk
mengatasi permasalahan ini suami istri baiknya menyediakan waktu yang cukup
untuk berkomunikasi satu sama lain, sehingga nantinya akan didapatkan

komunikasi yang baik dengan pasangannya. Kedua adalah seks dan keintiman



yang kurang memuaskan. Untuk mengatasi masalah ini dapat dikonsultasikan
kepada ahli pernikahan yang lebih mengerti mengenai masalah seksualitas. Ketiga
adalah pembagian tugas dan tanggung jawab yang tidak seimbang. Masalah ini
dapat diatasi dengan membuat jadwal atau aturan yang sesuai dengan peran di
dalam keluarga. Keempat adalah masalah keuangan. Hal ini dapat diatasi dengan
menabung dan mengatur keuangan dengan baik, agar pengeluaran tidak lebih
banyak dari pemasukan. Kelima adalah perasaan dimanfaatkan, masalah ini dapat
diatasi dengan cara saling memberikan pujian terhadap pasangan dan
menghabiskan waktu bersama-sama dengan pasangan.

Keenam adalah pertengkaran dan konflik, masalah ini dapat diatasi dengan
belajar untuk berdiskusi dan saling meminta maaf apabila salah satunya
melakukan kesalahan. Ketujuh adalah perasaan sakit hati yang disimpan.
Menyimpan perasaan sakit dapat menimbulkan sakit hati yang mendalam. Untuk
mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan cara saling berdiskusi dengan
pasangan dan saling menyingkirkan perasaan buruk tersebut. Kedelapan adalah
ketidaksetiaan dan perselingkuhan, masalah ini dapat diatasi dengan memperbaiKki
hubungan dengan pasangan untuk mengembalikan kepercayaan pasangan.

Agama telah dianggap sebagai sumber yang potensial yang memiliki
dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis manusia. Menurut
Aflaksair (2012), agama adalah kunci jawaban atas beberapa makna hidup. Di
dalam Islam, terdapat kepercayaan dan praktik agama yang dapat digunakan
sebagai jalan keluar untuk mengatasi permasalahan hidup. Ajaran Islam

mendorong manusia untuk bersabar, melakukan sholat, dan percaya kepada Allah.



Religiusitas memiliki fungsi sebagai suatu sistem yang memuat aturan-
aturan tertentu yang dapat menjadi acuan dalam bersikap dan berperilaku, agar
sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Kemampuan religiusitas seseorang dapat
dijadikan alat bantu terhadap masalah yang sedang dihadapi di kehidupan
(Firmiana, Prasetya, & Imawati, 2012). Dalam kehidupan ini, masalah-masalah
yang dihadapi dapat berasal dari berbagai sumber. Salah satunya adalah masalah
di dalam pernikahan.

Kepuasan pernikahan dapat diperoleh apabila pasangan suami istri tersebut
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian
yang telah dilakukan oleh Istigomah dan Mukhlis (2015), bahwa secara umum
kepuasan pernikahan seseorang akan lebih tinggi di antara orang-orang yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, daripada orang-orang yang memiliki
tingkat religiusitas yang rendah. Hal ini karena religiusitas dapat dijadikan
pedoman untuk menjalankan kehidupan sehari-hari di dunia, sehingga religiusitas
Islam menjadi salah satu yang mempengaruhi kepuasan pernikahan.

Religiusitas Islam memiliki hubungan dengan kepuasan pernikahan. Hal ini
dibuktikan di dalam penelitian Ghodrati, Yazdanpanahi, dan Akbarzadeh (2017),
bahwa ada hubungan antara sikap religiuistas Islam, kepuasan seksual, dan
kepuasan hubungan dengan pasangan. Agama dan spiritualitas merupakan faktor
utama untuk menciptakan pernikahan yang sehat. Religiusitas membuat orang-
orang menganggap bahwa pernikahan dan keluarga sebagai kuasa Illahi dan
proses sakral yang dapat membantu mereka menjadi lebih berkomitmen pada

keluarga.



Menciptakan keharmonisan dalam pernikahan dapat dilakukan dengan cara
memperkuat basis pendidikan agama terutama dalam keluarga. Menurut Willis
(2009) pendidikan agama di dalam keluarga dapat bermanfaat untuk pedoman
dalam menjalankan peran keluarga dan mengasuh anak-anak di masa yang akan
datang. Fungsi lain dari kesakralan agama dalam pernikahan yaitu untuk
mencegah terjadinya kekerasan di dalam rumah tangga, perselingkuhan,
perceraian, pertengkaran, dan lain-lain. Dalam Islam, Al-Quran telah memberikan
contoh dan gambaran sebagai pedoman dalam menjalankan hidup berumah
tangga.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
pernikahan merupakan suatu bentuk yang menggambarkan kebahagiaan dan
stabilitas di dalam pernikahan. Tercapainya kepuasan pernikahan merupakan
suatu bentuk ekspresi dari kebahagiaan di dalam pernikahan. Menjalankan
kewajiban dan saling melengkapi, merupakan tugas masing-masing individu yang
harus dilakukan agar tercapainya kepuasan pernikahan.

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Religiusitas Islam dan Kepuasan

Pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten Sleman.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan,
terutama untuk bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Islami yang
berkaitan dengan religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan.
2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi
bagi calon pasangan yang akan menikah. Hal ini agar pembaca dapat
memperkaya kajian mengenai religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan.
Pembaca diharapkan dapat mengetahui pentingnya peran religiusitas Islam di
dalam pernikahan.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai kepuasan pernikahan dan religiusitas Islam sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya adalah penelitian oleh Istigomah
dan Mukhlis (2015) dengan judul “Hubungan Religiusitas dengan Kepuasan
Pernikahan”. Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fard, Shahabi, dan
Zardkhaneh (2013) yang berjudul “Religiusitas dan Kepuasan Pernikahan”.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ahmadi, Azad-Marzabadi, dan Ashrafi

(2008) dengan judul “Pengaruh Religiusitas terhadap Kepuasan Pernikahan”.
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada variabel
tergantung yaitu kepuasan pernikahan. Sedangkan untuk perbedaannya terletak
pada variabel bebas yaitu religiusitas, yang mana penulis menggunakan variabel
yang lebih khusus yaitu religiusitas Islam. Keaslian penelitian ini dapat dijelaskan
melalui empat hal, yaitu :

1. Keaslian Topik
Topik yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah hubungan
antara religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan. Topik ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Istiqgomah dan Mukhlis (2015), Fard, Shahabi,
dan Zardkhaneh (2013), dan Ahmadi, Azad-Marzabadi, dan Ashrafi (2008).
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini untuk variabel
kepuasan pernikahan, memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu dalam
membahas kepuasan pernikahan.
3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan oleh Istigomah dan Mukhlis (2015) dan
Ahmadi, Azad-Marzabadi, dan Ashrafi (2008) memiliki kesamaan yaitu
menggunakan Enrich Marital Satisfaction (EMS) Scale. Sedangkan untuk
penelitian dari Fard, Shahabi, dan Zardkhaneh (2013) menggunakan Dyadic
Adjustment Scale (DAS) yang dikembangkan oleh Graham B. Spanier.
4. Keaslian Responden Penelitian
Responden yang digunakan di dalam penelitian ini adalah laki-laki dan

perempuan yang sudah menikah dan bertempat tinggal di Kabupaten Sleman.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kepuasan Pernikahan
Definisi Kepuasan Pernikahan

Pernikahan menurut Dariyo (2003), merupakan ikatan suci/sakral antara
seorang pria dan seorang wanita yang dianggap memiliki umur yang cukup
dewasa dan telah sah secara hukum agama. Fowers dan Olson (1993)
mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai suatu perasaan respondentif
yang dirasakan oleh pasangan suami istri yang berkaitan dengan aspek-aspek
di dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan ini menjadikan prediktor terbaik
apakah rumah tangga dapat bertahan secara lama atau bahkan sebaliknya.
Kepuasan pernikahan menurut Yuliana dan Valentina (2016), merupakan rasa
puas, kemampuan penyesuaian, dan kuatnya komitmen yang dirasakan
pasangan di dalam pernikahan.

Kepuasan pernikahan menurut Mohsin, Adnan, Sultan, dan Sabira
(2013), adalah keadaan mental yang mencerminkan manfaat dan kondisi
keuangan yang dirasakan seseorang dalam pernikahan. Semakin banyak
manfaat dan keuangan yang didapatkan di dalam pernikahan, akan
menjadikan pasangan suami istri tersebut merasakan kepuasan. Sedangkan
kepuasan pernikahan menurut Jamadar (2015), adalah suatu bentuk perasaan
respondentif dari kebahagiaan dan kesenangan yang dialami oleh pasangan

dengan mempertimbangkan segala kebutuhan yang ada di dalam pernikahan.
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Menurut Ghahremani, Doulabi, Eslami, dan Shekarriz-Foumani (2017),
kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai keadaan mental yang dapat
mempengaruhi tekanan dan manfaat yang dirasakan oleh pasangan di dalam
pernikahannya. Moghadam dan Kazeroomi (2017), menjelaskan bahwa
kepuasan pernikahan merupakan suatu sikap, perasaan, dan hubungan yang
umum terhadap pasangan. Hal ini bertujuan untuk saling mengevaluasi
hubungan dengan pasangannya.

Kepuasan pernikahan adalah nilai respondentif individu terhadap
kehidupan pernikahannya secara umum, dengan memperhatikan harapan dan
evaluasi terhadap pasangan selama menjalankan pernikahan (Yurni, 2011).
Kepuasan pernikahan menurut Mohammadi, Samavi, dan Ghazavi (2016),
adalah salah satu bentuk kesenangan manusia yang mendasar di dalam
keluarga dan kenikmatan yang berasal dari situasi yang nyaman.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
pernikahan adalah suatu bentuk kebahagiaan, rasa puas yang dialami dan

dirasakan pasangan di dalam pernikahan.
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2. Aspek Kepuasan Pernikahan
Fowers dan Olson (1993) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan
meliputi sepuluh aspek, yaitu :
a. Kepribadian Pasangan (Personality Issues)

Area ini menguji persepsi individu mengenai pasangannya
yang berkaitan dengan masalah perilaku dan tingkat kepuasan yang
dirasakan. Contohnya, bagaimana persepsi terhadap pasangan
mengenai perilaku dan kepribadiannya selama ini.

b. Komunikasi (Communication)

Area ini berkaitan dengan perasaan dan sikap individu
terhadap komunikasi dalam hubungannya. Fokusnya pada tingkat
kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam menerima dan
berbagi informasi emosional dan kognitif. Contohnya, saling
menjaga komunikasi dapat mempererat ikatan antar pasangan.

c. Pemecahan Masalah (Conflict Resolution)

Area ini menilai persepsi pasangan terhadap keberadaan dan
penyelesaian konflik di dalam hubungan yang berfokus pada
keterbukaan untuk menyelesaikan masalah. Contohnya, bagaimana

cara pasangan suami istri menyelesaikan masalah dengan bijak.
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Pengaturan Keuangan (Financial Management)

Area ini berfokus pada sikap dan kekhawatiran tentang
bagaimana masalah ekonomi dapat dikelola di dalam pernikahan.
Contohnya, bagaimana cara mengatur keuangan di dalam keluarga,
agar tetap aman dan mengalami peningkatan.

Aktifitas Waktu Luang (Leisure Activities)

Area ini menilai preferensi untuk menghabiskan waktu luang
yang mana mencerminkan aktivitas sosial dan aktivitas yang
digunakan ketika mengisi waktu senggang sebagai pasangan.
Contohnya, melakukan cara yang bermanfaat dan efektif untuk
menghabiskan waktu luang yang ada.

Hubungan Seksual (Sexual Relationship)

Area ini menguji perasaan pasangannya mengenai hubungan
afektif dan seksual. Fokusnya pada masalah seksual, perilaku
seksual, pengendalian kelahiran, dan kesetiaan pada pasangan.
Contohnya, bagaimana hubungan seksual yang dirasakan pasangan
dan cara mengatur angka kelahiran.

Peran Menjadi Orang Tua (Children and Parenting)

Area ini menilai sikap dan perasaan tentang memiliki dan
membesarkan anak-anak. Fokusnya pada keputusan mengenai
kedisiplinan, tujuan dari anak-anak, dan hubungan pada pasangan
yang akan berdampak pada anak. Contohnya, mendidik anak-anak

agar dapat menciptakan generasi-generasi penerus yang baik.
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Keluarga dan Kerabat (Family and Friends)

Area ini menilai perasaan dan kekhawatiran mengenai
hubungan dengan saudara, teman, dan mertua. Area ini
mencerminkan harapan dan kenyamanan dengan menghabiskan
waktu bersama dengan keluarga dan teman. Contohnya, selalu
menjalin tali persaudaraan dan tali pertemanan kepada saudara
maupun kerabat.

Peran dalam Rumah Tangga (Equalitarian Roles)

Area ini menilai perasaan dan sikap individu tentang berbagai
peran di dalam keluarga. Area ini berfokus pada pekerjaan rumah,
jenis kelamin dan peran orang tua. Nilai yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa peran yang lebih dominan. Contohnya, ayah
berperan sebagai pencari nafkah, ibu berperan untuk mengurus
anak, dan anak berperan untuk menaati perintah orangtua.

Orientasi Keagamaan (Religious Orientation)

Area ini menguji makna keyakinan dan praktik keagamaan di
dalam pernikahan. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
agama adalah bagian yang penting di dalam pernikahan.
Contohnya, seberapa tinggi praktik agama yang dilakukan di dalam

keluarga.
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Dari kesepuluh aspek yang telah disampaikan oleh Fowers dan Olson
(1993), dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan kepuasan dalam
pernikahan, harus mengutamakan pentingnya kepribadian pasangan,
komunikasi, pemecahan masalah, pengaturan keuangan, aktifitas waktu
luang, hubungan seksual, peran menjadi orang tua, keluarga dan kerabat,
peran di dalam rumah tangga, dan orientasi keagamaan di dalam rumah
tangga.

Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan
menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2009), di antaranya yaitu:

a. Peningkatan Sumber Daya Ekonomi

Peningkatan sumber ekonomi di dalam pernikahan dapat
memuaskan pernikahan. Hal ini karena, kondisi keuangan yang
baik akan membuat semua kebutuhan di dalam perikahan dapat
terpenuhi. Contohnya, kondisi ekonomi di dalam keluarga terus-
menerus mengalami peningkatan yang dapat digunakan untuk
mencukupi segala kebutuhan di dalam keluarga.

b. Kesetaraan dalam Pengambilan Keputusan

Kesetaraan dalam pengambilan keputusan di dalam rumah
tangga, membuktikan bahwa peran antara suami istri dalam
pengambilan keputusan dapat dikatakan seimbang. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap suami dan istri saling menghargai.

Contohnya, kesetaraan antara suami dan istri dalam pengambilan



17

keputusan di dalam keluarga harus selalu dilibatkan, tidak hanya
salah satu pihak. Hal ini akan membuat pihak lain merasa tidak
dianggap dan diabaikan.

c. Sikap Pasangan yang Non-Tradisional

Sikap pasangan yang non-tradisional dan modern membuat
pasangan menjadi lebih percaya diri. Kemajuan zaman dan era
modern saat ini membutuhkan pemikiran yang maju. Contohnya,
pasangan yang selalu berpikiran ke depan dan terbuka akan
membuat pasangannya merasa lebih percaya diri, yakin, dan puas.

d. Dukungan Terhadap Norma Pernikahan

Pasangan yang saling mendukung dan menjalankan
peraturan di dalam pernikahan, akan membuat pernikahannya
berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada.
Contohnya, di dalam pernikahan terdapat beberapa norma atau
aturan yang harus dilakukan. Suami dan istri diharapkan dapat
saling mendukung untuk menerapkan norma-norma yang telah
ditetapkan di dalam pernikahan, agar dapat menciptakan kepuasan
di dalam pernikahan.

Sedangkan menurut Duvall dan Miller (1985), faktor yang
mempengaruhi kepuasan pernikahan dibagi menjadi dua, yaitu; faktor masa
lalu dan faktor masa kini. Faktor masa lalu, antara lain adalah kebahagiaan
orangtua, kebahagiaan masa kanak-kanak, lamanya perkenalan, usia saat

menikah, restu orangtua, kehamilan sebelum menikah, dan alasan pernikahan.
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Faktor masa kini, antara lain adalah hubungan interpersonal, anak,
hubungan sesksualitas, komunikasi, kesamaan minat, kesesuaian peran dan
harapan, orientasi keagamaan, keuangan, hubungan dengan mertua dan
saudara, kemampuan menghadapi konflik, dan sikap terhadap pernikahan.

Dari beberapa faktor yang telah dijelaskan oleh Papalia, Olds dan
Feldman (2009) di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan
dipengaruhi oleh peningkatan sumber daya ekonomi, kesetaraan dalam
pengambilan keputusan, sikap pasangan yang non-tradisonal, dan dukungan
terhadap norma pernikahan. Sedangkan menurut Duvall dan Miller (1985),
kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh faktor masa lalu dan masa kini.

B. Religiusitas Islam
Definisi Religiusitas Islam

Religiusitas didefinisikan sebagai bentuk kepercayaan pada Tuhan yang
disertai dengan komitmen untuk mengikuti dan meyakini seluruh ajaran yang
ditetapkan oleh Tuhan (McDaniel & Burnett, 1990). Religiusitas adalah suatu
ukuran kemampuan yang menggabungkan antara pengetahuan agama dan
perilaku di dalam diri seseorang (Astogini, Wahyudin, & Wulandari, 2011).

Terzi, Alserhan, dan Altunisik (2016), religiusitas merupakan gambaran
dari keyakinan beragama yang dapat mempengaruhi penilaian dan perilaku
dalam kehidupan. Definisi lainnya mengenai religiusitas menurut Vitell,
Bing, Davison, Ammeter, Garner, dan Novicevic (2009), adalah seberapa
jauh kepercayaan seseorang terhadap agama dan penerapannya di dalam

kehidupan.
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Berdasarkan definisi religiusitas secara umum di atas, maka penulis
menambahkan definisi religiusitas yang lebih khusus dari para ahli, yaitu
religiusitas Islam. Perbedaan definisi religiusitas secara umum dan
religiusitas Islam, terletak pada pembahasan yang tidak terdapat teori
mengenai Agama Islam. Religiusitas Islam menurut Raiya (2015) adalah
kemampuan untuk mengatasi ketegangan atau konflik terhadap hal-hal yang
suci, orang lain, dan diri sendiri. Religiusitas Islam merupakan sebuah ikatan
antara diri seseorang dengan Allah beserta ajarannya (Mayasari, 2014).

Raiya (2008) menyatakan bahwa religiusitas Islam merupakan suatu
sikap yang mencerminkan seseorang tentang kemampuan beragama. Hal ini
dapat diterapkan melalui banyak hal, seperti beribadah, ideologi, berperilaku,
pengalaman emosional, hubungan sosial, serta pembelajaran. Pendapat lain
mengenai religiusitas menurut Setiyarini, Joyoatmojo, dan Sunardi (2014)
adalah sebuah ukuran mengenai seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,
rutinitas untuk melaksanakan ibadah dan kaidah, serta seberapa jauh atas
penghayatan terhadap agamanya.

Dari beberapa teori religiusitas yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa religiusitas merupakan suatu ukuran kemampuan beragama antara

hamba dan Allah dan penerapannya di dalam kehidupan.
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2. Aspek Religiusitas Islam
Raiya (2008) menjelaskan bahwa terdapat lima aspek dari religiusitas
Islam, di antaranya yaitu:
a. Kepercayaan (Islamic Belief)

Kepercayaan dalam Islam adalah mempercayai apa yang
diajarkan dan diwajibkan di dalam Agama Islam. Contohnya,
mempercayai tentang dunia nyata dan dunia setelahnya, percaya
kepada Allah dan Nabi, percaya dengan kematian. Islam mengajak
kita untuk percaya bahwa di dunia ini tidak ada Tuhan selain Allah
dan makhluk yang hidup di dunia ini bukan hanya manusia. Islam
mewajibkan umatnya untuk percaya tentang adanya jin, Syaitan,
hari kiamat, hari perhitungan, dan hari pembalasan.

b. Kewajiban (Islamic Practice)

Agama Islam mewajibkan umatnya untuk menjalankan
perintah-perintah yang telah diajarkan. Contoh dari aspek ini
adalah melakukan shalat, puasa, shalat berjamaah, menutup aurat.
Perintah-perintah yang diwajibkan dalam Islam ini tidak lain dan
tidak bukan untuk memberi perlindungan kepada umat Islam.
Seluruh perintah yang harus dikerjakan akan membuat umatnya

merasaka kenikmatan yang diberikan Allah.
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Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do)

Perilaku-perilaku yang harus dilakukan oleh umat Islam
adalah perilaku yang baik dan menjauhi perilaku yang buruk.
Contoh perilaku baik dan harus dilakukan menurut Islam adalah
bersikap rendah hati, sabar, menghormati orangtua, dan senang
menolong. Allah dan Rasul telah memerintahkan umatnya untuk
bersikap baik terhadap sesamanya.

Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t)

Adapun perilaku-perilaku dalam Islam yang tidak boleh
dikerjakan. Contohnya di dalam kehidupan adalah melarang umat
Islam untuk makan atau minum yang mengandung benda haram
seperti daging babi, arak, dan sejenisnya. Islam juga mengajak
umatnya untuk selalu melakukan perbuatan yang terpuji dan
menjauhi hal-hal yang terlarang. Seperti halnya berzina dan
mencuri.

Islam Secara Universal (Islamic Universality)

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu bersikap baik
terhadap sesamanya dan menjaga tali persaudaraan. Contohnya
adalah sebagai muslim diwajibkan untuk selalu berbagi, tolong
menolong dengan umat Islam di seluruh dunia tanpa memandang
suku, ras, dan daerah asal. Semua umat Islam di dunia memiliki
kedudukan yang sama di mata Allah dan tidak ada yang

membedakan.



22

Berdasarkan kelima aspek yang telah dijelaskan Raiya (2008), dapat
disimpulkan bahwa sikap religiusitas seseorang meliputi sikap percaya
terhadap ajaran-ajaranNya, mengerjakan perintah-perintanNya, bersikap baik
terhadap sesama, menghindari perbuatan yang dilarang di dalam agama, dan
saling menjaga kebersamaan sesama umat Islam.

C. Hubungan Antara Religiusitas Islam dan Kepuasan Pernikahan pada

Suami dan Istri di Kabupaten Sleman

Kepuasan pernikahan, dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang mengukur
kebahagiaan seseorang dalam menjalankan kehidupan berumah tangga.
Religiusitas memberikan pengaruh dalam menciptakan kepuasan pernikahan.
Peran religiusitas di dalam pernikahan menurut Yeganeh dan Shaikhmahmoodi
(2013) yaitu memudahkan individu untuk mengendalikan amarah secara
fisiologis, emosional, dan memberikan kesejahteraan psikologis. Perilaku percaya

dengan agama akan memberikan efek positif agar kehidupan menjadi bermakna.
Perintah Al-Quran beserta ajaran-ajarannya, memberikan pengaruh untuk
menjalani kehidupan. Hal ini menjadikan Al-Quran sebagai pedoman dan
menekankan pada iman. Islam mengajak umatnya untuk selalu berdoa dan
percaya kepada Allah. Di dalam Islam diperintahkan kepada seluruh umat untuk
selalu mengawali segala kegiatan dengan berdoa. Menurut Aghpour, Mazaheri,
Avazeh, dan Vahedi (2012), keimanan seseorang memberi pengaruh kekuatan dan
stabilitas di dalam keluarga. Cara ini dapat dilakukan dengan memperkuat dasar
moral masing-masing individu dan memperkuat dasar keagamaan untuk

mendapatkan kepuasan di dalam pernikahan.
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Menurut ayat-ayat di dalam Al-Quran, dijelaskan bahwa keluarga dapat
dijadikan sebagai persamaan, penghiburan, pertemanan, kebaikan, keadilan,
kesucian, serta ikatan antara Allah dan hambanya, karena salah satu tugas di
dalam pernikahan yaitu menjalankan tugas keagamaan (Ahmadi & Hossein-abadi,
2009). Pasangan suami istri yang bahagia dan merasa puas adalah pasangan yang
memiliki banyak kesamaan, bahagia dengan jenis dan tingkat hubungan, bahagia
dengan cara menghabiskan waktu bersama, dan bahagia dengan bagaimana
mereka mengatur keuangan.

Keluarga merupakan unit dasar dalam kehidupan, yang merupakan pusat
pertumbuhan manusia. Kebahagiaan pasangan suami istri, dikarenakan banyak
kesamaan yang mereka miliki dan religiusitas merupakan salah satu faktornya
(Ahmadi, Azad-Marzabadi, & Ashrafi, 2008). Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperlakukan pasangan dengan jujur dan selalu memperhatikan Allah.

Menciptakan kepuasan pernikahan perlu didukung oleh tingkat religiusitas
atau keimanan seseorang (Bashori, 2006). Peningkatan kualitas iman pada seluruh
anggota keluarga merupakan perlindungan yang baik untuk menjaga keutuhan
keluarga. Ditambah dengan sikap hati-hati dalam melakukan apapun, akan
menutup terjadinya penyimpangan. Dijelaskan pula, bahwa hal yang harus
dilakukan untuk menciptakan kepuasan pernikahan adalah saling memberikan

kepuasan seksual, psikologis, sosial, ekonomi, dan sebagainya.
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Hubungan religiusitas dan kepuasan pernikahan, dapat berpengaruh pada
beberapa hal. Menurut Willis (2009), jauh dari agama dapat menyebabkan
munculnya perilaku buruk pada manusia. Islam selalu mengajarkan umatnya
untuk berbuat baik dan menjauhi larangannya. Menurut Rostami dan Gol (2014),
pengalaman religius seperti menjalankan sholat, berdoa, berdiskusi dengan Allah,
dan menggunakan Al-Quran sebagai pedoman, akan membuat individu merasakan
adanya komunikasi sosial dengan Tuhan. Individu yang percaya dengan agama
melalui hati dan perasaan akan memiliki rasa empati, persepsi, dan tanggung
jawab yang baik. Tentunya hal tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam keluarga.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas Islam
memiliki hubungan dengan kepuasan pernikahan. Kemampuan religiusitas
diperlukan untuk mendapatkan kepuasan pernikahan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara berpedoman pada ajaran Islam dan Al-Quran serta selalu mengingat
Allah.

D. Hipotesis Penelitian

Peneliti mengajukan hipotesis, yaitu akan ada hubungan positif antara
Religiusitas Islam dan Kepuasan Pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten
Sleman. Semakin tinggi tingkat religiusitas Islam seseorang, maka akan semakin
tinggi kepuasan pernikahan yang akan didapatkan. Begitu pula sebaliknya, apabila
tingkat religiusitas seseorang rendah, maka kepuasan pernikahan yang akan

didapatkan juga rendah.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Untuk menjawab tujuan dan hipotesis penelitian yang diajukan, maka
penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian
korelasional dengan melibatkan variabel penelitian sebagai berikut :
1. Variabel Dependen : Kepuasan Pernikahan
2. Variabel Independen : Religiusitas Islam
B. Definsi Operasional Variabel Penelitian
1. Kepuasan Pernikahan
Kepuasan pernikahan adalah skor responden pada skala ENRICH
Kepuasan pernikahan Scale : A Brief Research and Clinical Tool oleh Fowers
dan Olson (1993). Kuesioner ini terdiri dari 15 aitem, meliputi dimensi
komunikasi, aktifitas waktu luang, orientasi agama, pemecahan masalah,
pengaturan keuangan, orientasi seksual, keluarga dan kerabat. Kuesioner ini
bertujuan untuk mengungkap kepuasan pasangan suami istri di dalam
pernikahan. Semakin tinggi skor, semakin tinggi kepuasan yang didapatkan di
dalam pernikahan. Sebaliknya, semakin rendah skor, semakin rendah kepuasan

yang didapatkan di dalam pernikahan.
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2. Religiusitas Islam

Religiusitas Islam adalah skor responden pada Subskala Religiusitas
Islam oleh Raiya (2008). Subskala ini terdiri dari 25 aitem, dan 5 dimensi yang
meliputi Kepercayaan (Islamic Belief), Kewajiban (Islamic Practice),
Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do), Perbuatan yang Dilarang
(Ethical Conduct Don't), Islam Secara Universal (Islamic Universality) yang
bertujuan untuk mengungkap tingkat religiusitas pasangan suami istri di dalam
pernikahannya. Semakin tinggi skor, semakin tinggi tingkat religiusitas
pasangan suami istri. Sebaliknya semakin rendah skor, maka akan semakin

rendah tingkat religiusitas pasangan suami istri.

C. Responden Penelitian
Penelitian ini akan melibatkan responden suami dan istri di Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel akan
dilakukan dengan membagikan kuesioner penelitian pada 135 laki-laki yang
sudah menikah dan 135 perempuan yang sudah menikah dan berusia 20-60 tahun.
D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode self-
report berbentuk kuesioner. Kuesioner penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu
data demografik dan skala psikologis. Skala psikologis dalam penelitian ini terdiri

atas:
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Skala Kepuasan Pernikahan

Skala Kepuasan Pernikahan yang diadaptasi dari ENRICH Marital
Satistafction Scale : A Brief Research and Clinical Tool oleh Fowers dan
Olson (1993). Skala ini dilaporkan berisi 15 aitem dengan koefisien
reliabilitas Alpa Cronbach 0.65<a< 0.95 untuk mengungkap kepuasan
pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Pola dasar pengukuran skala ENRICH ini disusun dengan
menggunakan Skala Likert dengan 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu tidak
pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), sampai dengan selalu
(5). Setiap aitem pada penelitian ini dimodifikasi dari bentuk pertanyaan
menjadi bentuk pertanyaan. Nilai total keseluruhan akan menunjukkan skor
kepuasan pernikahan yang dirasakan responden. Semakin tinggi skor yang

diperoleh, maka semakin tinggi kepuasan pernikahan begitupun sebaliknya.

Tabel 1
Distribusi Skala Kepuasan Pernikahan in Questionaire

Dimensi Nomor Aitem Jumlah Aitem
Idealistic Distortion 1,4,6,9,13 5
Kepribadian Pasangan (Personality Issues) 2 1
Peran dalam Rumah Tangga (Equalitarian Roles) 3 1
Komunikasi (Communication) 5 1
Pemecahan Masalah (Conflict Resolution) 7 1
Pengaturan Keuangan (Financial Management) 8 1
Aktivitas Waktu Luang (Leisure Activities) 10 1
Hubungan Seksual (Sexual Relationship) 11 1
Peran Menjadi Orang Tua (Children and Parenting) 12 1
Keluarga dan Kerabat (Family and Friends) 14 1
Orientasi Religiusitas (Religious Orientation) 15 1
Jumlah 15
Keterangan :

* “aitem unfavorable
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Skor total dalam skala ini menunjukkan tingkat kepuasan pernikahan
responden dengan pasangannya. Apabila hasil skor total semakin tinggi,
maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang didapatkan. Begitu pula
sebaliknya jika skor total rendah, maka kepuasan pernikahan yang didapatkan
responden akan rendah.

Skala Religiusitas Islam

Skala Religiusitas Islam ini diadaptasi dari A Psychologycal Measure
Of Islamic Religiousness : Evidence For Relevance, Reliability And Validity
dari Raiya (2008). Skala ini terdiri dari 25 aitem dengan koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach untuk aspek Kepercayaan (Islamic Belief) sebesar 0,97 dan
untuk aspek Kewajiban (Islamic Practice) sebesar 0,87. Sedangkan Alpha
Cronbach untuk aspek Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do)
sebesar 0,95 dan Alpha Cronbach untuk aspek Perbuatan yang Dilarang
(Ethical Conduct Don’t) sebesar 0,98. Selanjutnya, Alpha Cronbach untuk
aspek Islam Secara Universal (Islamic Universality) sebesar 0,91. Skala ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana tingkat religiusitas pasangan suami
istri di dalam rumah tangganya.

Skala ini terdiri dari 25 pertanyaan dengan perincian 5 pertanyaan
Kepercayaan (Islamic Belief), 5 pertanyaan Kewajiban (Islamic Practice), 5
pertanyaan Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do), 5 pertanyaan
Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t), dan 5 pertanyaan Islam

Secara Universal (Islamic Universality).
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Pada pertanyaan dimensi Kepercayaan (Islamic Belief) terdapat
modifikasi jawaban skala dari 2 alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak,
menjadi 3 alternatif jawaban, yaitu : Tidak, Kadang-Kadang, dan Ya.
Penilaian angket bergerak dari O sampai 2. Sedangkan pada dimensi
Kewajiban (Islamic Practice), terdapat 5 alternatif jawaban, yaitu Tidak
Pernah, Jarang, Kadang-Kadang, Sering, dan Selalu yang penilaiannya
bergerak dari 1 sampai 5. Selanjutnya pada dimensi Perbuatan yang
Dilakukan (Ethical Conduct Do), Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct
Don’t), dan Islam Secara Universal (Islamic Universality) terdapat 5 alternatif
jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat
Setuju. Penilaian angket bergerak dari 1 sampai 5.

Tabel 2
Distribusi Skala Religiusitas Islam in Questionaire

Nomor Jumlah

Dimensi Aitem Aitem
Kepercayaan (Islamic Belief) 1,2,3,45 5
Kewajiban (Islamic Practice) 6,7,8,9,10 5
Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do)  11,12,13,14,15 5
Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t) 16,17,18,19,20 5
Islam Secara Universal (Islamic Universality) 21,22,23,24,25 5
Jumlah o5
Keterangan :

* *aitem unfavorable

Skor total dalam peneltitian ini menunjukkan tingkat religiusitas dari
responden yaitu suami dan istri. Semakin tinggi skor total yang didapatkan,
maka akan semakin baik religiusitas individu tersebut. Begitu pula
sebaliknya, jika skor total yang didapatkan rendah, maka religiusitas individu

tersebut akan rendah.
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E. Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas merupakan hal yang penting bagi alat ukur.

Validitas alat ukur mengacu pada sejauh mana interpretasi skor sebuah alat ukur

didukung oleh bukti-bukti yang relevan dengan apa yang seharusnya diukur.

Suatu koefisien validitas dianggap baik atau tidak, didasarkan pada pengguna

skala atau yang bersangkutan terhadap skala tersebut. Kesimpulan untuk

menyajikan koefisien validitas instrumen dapat didasarkan pada hasil ukur suatu
skala. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami apa yang dianalisa
oleh pengguna skala, sehingga pada akhirnya skala yang bersangkutan dapat

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya (Azwar, 2008).

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
mengupayakan dan menjamin validitas alat ukur penelitian :

1. Memilih alat ukur psikologis yang tervalidasi dalam jurnal internasional,
sehingga terdapat informasi psikometrik dari alat ukur yang dipilih.

2. Melakukan translasi alat ukur dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia
menggunakan Cambridge Dictionary Online untuk menemukan kontek yang
lebih tepat dari setiap aitem, agar lebih mudah dipahami oleh responden

3. Meminta professional judgment, yang di dalam penelitian ini penulis merujuk
kepada dosen pembimbing skripsi dan dosen mata kuliah teknik penulisan
skripsi terkait validitas isi alat ukur yaitu dimensi relevansi (apakah aitem-
aitem yang ada di alat ukur berisi aitem-aitem yang berhubungan dengan
tujuan pengukuran) dan dimensi komprehensif (apakah aitem-aitem yang ada

di alat ukur sudah mewakili semua aspek yang mendasari konstrak alat ukur).
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Reliabilitas dinyatakan koefisien apabila nilainya berada di antara angka 0
sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 semakin
baik reliabilitasnya. Begitu pula sebaliknya, apabila semakin rendah koefisien
reliabilitas mendekati angka 0, semakin rendah reliabilitasnya. Dalam melakukan
interpretasi koefisien reliabilitas, terdapat dua hal yang perlu dipahami. Kedua hal
tersebut yaitu: besarnya koefisien reliabilitas skala dapat menunjukkan perbedaan
jika responden dan tempat yang digunakan berbeda, dan koefisien reliabilitas
hanya menunjukkan besarnya hasil pengukuran yang dilakukan (Azwar, 2008).

F. Metode Analisis Data

Untuk metode analisis data yang diperolen melalui kuesioner, maka
peneliti akan melakukan analisis data dengan menggunakan analisis statistik yang
menggunakan suatu korelasi product moment oleh Pearson. Metode analisis data
ini digunakan untuk menguji hipotesis di antara kedua variabel dan untuk
mengetahui hubungan antara variabel religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan
pada suami dan istri di Kabupaten Sleman. Proses analisis data menggunakan
program Statistical Program for Social Science (SPSS) version 23.0 for Windows.
Untuk menguji hipotesis penelitian, maka peneliti akan melakukan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Melakukan Uji Asumsi
Uji asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji korelasi
yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Pengolahan data berikut nya

dapat dilakukan apabila uji normalitas dan linieritas telah dilakukan.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya
data penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan test of
normality (Kolmogorov-Smirnov) menggunakan program Statistical
Program for Social Science (SPSS) version 23.0 for Windows. Hasil
pengujian dikatakan normal apabila p > 0,05 dan apabila P < 0,05 maka
hasil pengujian dikatakan tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel
ini memiliki hubungan yang linier. Hubungan kedua variabel dikatakan
linier apabila p<0,05 dan apabila p<0,05 maka dikatakan tidak linier.
Menguji Hipotesis, Menghitung Koefisien Korelasi (r), Koefisien
Determinasi (r°), dan Interpretasi
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan pada suami dan istri
di Kabupaten Sleman. Hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini, ada
hubungan positif antara religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan
pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten Sleman. Uji hipotesis ini
menggunakan teknik korelasi Pearson pada program Statistical Program
for Social Science (SPSS) version 23.0 for Windows. Untuk koefisien
determinasi (r?) menunjukkan seberapa banyak variabilitas pada suatu
variabel yang dihuubungkan dengan variabel lainnya. Penghitungan (r?)

dapat dilakukan secara manual dengan cara mengkuadratkan nilai (r).
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah dan Persiapan
Orientasi Kancah
Penulis dalam hal ini sangat tertarik dengan pembahasan dan teori-teori
mengenai religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan. Responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 135 laki-laki yang sudah menikah dan
135 perempuan yang sudah menikah. Responden yang dipilih beragama Islam
dan bertempat tinggal di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pemilihan responden penelitian ini didasarkan pada tujuan
penelitian yang mengarah pada religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan
yang terjadi di dalam kehidupan rumah tangga. Alasan penulis memilih
responden yang tinggal di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dikarenakan tingkat perceraian di Kabupaten Sleman termasuk
tinggi dan setiap tahun mengalami peningkatan.
Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi
Persiapan administrasi  dilakukan penulis sebelum proses
pengambilan data. Persiapan penelitian yang dilakukan sesuai dengan
prosedur yang ada. Proses pengambilan data dilakukan tidak
menggunakan surat izin dari fakultas. Hal ini dikarenakan penulis
mengambil data dengan cara mengunjungi rumah ke rumah dan di acara

keluarga yang sedang berlangsung. Proses pengambilan data ini
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dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dengan responden
untuk meminta ijin, menyampaikan maksud/tujuan, serta memberikan
penjelasan terkait tata cara pengisian kuesioner tersebut.

Persiapan Alat Ukur

Hal pertama yang dilakukan untuk melakukan pengambilan data
adalah mempersiapkan alat ukur. Alat ukur yang akan digunakan penulis
dalam penelitian mencakup dua variabel, yaitu religiusitas Islam dan
kepuasan pernikahan. Skala kepuasan pernikahan dalam penelitian ini
mengacu pada teori Fowers dan Olson (1993) yang mencakup sepuluh
aspek, yaitu Idealistic Distortion, Kepribadian Pasangan, Peran dalam
Rumah Tangga, Komunikasi, Pemecahan Masalah, Pengaturan
Keuangan, Aktivitas Waktu Luang, Hubungan Seksual, Peran Menjadi
Orang Tua, Keluarga dan Kerabat, Orientasi Religiusitas. Kesepuluh
aspek tersebut terdiri dari 15 aitem.

Skala religiusitas Islam yang digunakan penulis mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Raiya (2008) yang mencakup lima aspek,
yaitu Kepercayaan (Islamic Belief), Kewajiban (Islamic Practice),
Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do), Perbuatan yang
Dilarang (Ethical Conduct Don’t), Islam Secara Universal (Islamic
Universality).. Kelima aspek tersebut terdiri dari 25 aitem. Penulis
menggnakan bantuan program komputer SPSS 23.00 for Windows untuk
menguji validitas dan reliabilitas terhadap religiusitas Islam dan

kepuasan pernikahan.



C.

35

Hasil Uji Coba Alat Ukur dan Pengambilan Data

Penulis melakukan uji coba validitas alat ukur, yang dalam
penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Program for
Social Science) 23.00 for Windows. Uji coba validitas ini dilakukan oleh
penulis dengan tujuan untuk memilah aitem-aitem berkualitas yang
tercantum dalam skala, sehingga nantinya akan tercipta suatu alat ukur
yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan try
out terpakai untuk proses pengambilan data. Hal ini dilakukan untuk

mengurangi terjadinya bias pada responden untuk mengisi aitem-aitem.

1). Skala Kepuasan Pernikahan

Skala ini diadaptasi dari aspek yang disusun oleh Fowers dan Olson
(1993), vyaitu Idealistic Distortion, Kepribadian Pasangan, Peran dalam
Rumah Tangga, Komunikasi, Pemecahan Masalah, Pengaturan
Keuangan, Aktivitas Waktu Luang, Hubungan Seksual, Peran Menjadi

Orang Tua, Keluarga dan Kerabat, Orientasi Religiusitas.

Tabel 3

Distribusi Skala Kepuasan Pernikahan Sebelum Pengambilan Data
Dimensi Nomor Aitem Jumlah Aitem
Idealistic Distortion 1,4,6,9,13 5
Kepribadian Pasangan (Personality Issues) 2 1
Peran dalam Rumah Tangga (Equalitarian Roles) 3 1
Komunikasi (Communication) 5 1
Pemecahan Masalah (Conflict Resolution) 7 1
Pengaturan Keuangan (Financial Management) 8 1
Aktivitas Waktu Luang (Leisure Activities) 10 1
Hubungan Seksual (Sexual Relationship) 11 1
Peran Menjadi Orang Tua (Children and Parenting)12 1
Keluarga dan Kerabat (Family and Friends) 14 1
Orientasi Religiusitas (Religious Orientation) 15 1
Jumlah 15




36

Penghitungan dilakukan dua kali, untuk mengetahui Cronbach
Alpha yang akan dihasilkan. Pertama, dihasilkan Cronbach Alpha
sebesar 0,860. Kemudian dilakukan perhitungan ulang dan didapatkan 1
aitem kepuasan pernikahan yang gugur. Aitem ini terletak pada nomor
13, sehingga dihasilkan 14 aitem yang reliabel. Indeks diskriminasi aitem

bergerak dari 0,416-0,645 dengan Cronbach Alpha sebesar 0,889.

Tabel 4

Distribusi Skala Kepuasan Pernikahan Setelah Pengambilan Data
Dimensi Nomor Aitem Jumlah Aitem
Idealistic Distortion 1,4,6,9 4
Kepribadian Pasangan (Personality Issues) 2 1
Peran dalam Rumah Tangga (Equalitarian Roles) 3 1
Komunikasi (Communication) 5 1
Pemecahan Masalah (Conflict Resolution) 7 1
Pengaturan Keuangan (Financial Management) 8 1
Aktivitas Waktu Luang (Leisure Activities) 10 1
Hubungan Seksual (Sexual Relationship) 11 1
Peran Menjadi Orang Tua (Children and Parenting)12 1
Keluarga dan Kerabat (Family and Friends) 14 1
Orientasi Religiusitas (Religious Orientation) 15 1
Jumlah 14

2). Skala Religiusitas Islam

Skala ini diadaptasi oleh peneliti dari aspek yang disusun oleh
Raiya (2008), yaitu Kepercayaan (Islamic Belief), Kewajiban (Islamic
Practice), Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do), Perbuatan
yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t), Islam Secara Universal (Islamic

Universality).
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Tabel 5

Distribusi Skala Religiusitas Islam Sebelum Pengambilan Data

Dimensi Nomor Jumlah
Aitem Aitem

Kepercayaan (Islamic Belief) 1,2,3,45 5

Kewajiban (Islamic Practice) 6,7,8,9,10 5

Perbuatan yang Dilakukan 11,12,13,14,15 5

(Ethical Conduct Do)

Perbuatan yang Dilarang 16,17,18,19,20 5

(Ethical Conduct Don’t)

Islam Secara Universal 20,21,22,23,24,25 5

(Islamic Universality)

Jumlah 25

Setelah dilakukan pengambilan data, dilakukan penghitungan
Cronbach Alpha. Hasil yang didapatkan menunjukkan Cronbach Alpha
sebesar 0,910 dengan aitem no 1 yang gugur secara langsung. Kemudian
ditemukan bahwa terdapat 24 aitem religiusitas Islam yang reliabel

dengan indeks diskriminasi aitem bergerak dari 0,50 — 0,762.

Tabel 6

Distribusi Skala Religiusitas Islam Setelah Pengambilan Data

Dimensi Nomor Jumlah Cronbach

Aitem Atem Alpha

Kepercayaan (Islamic Belief) 2,3,4,5 4 0,661

Kewajiban (Islamic Practice) 6,7,8,9,10 5 0,755

Perbuatan yang Dilakukan 11,12,13,14,15 5 0,949
(Ethical Conduct Do)

Perbuatan yang Dilarang 16,17,18,19,20 5 0,934
(Ethical Conduct Do)

Islam Secara Universal 21,22,23,24,25 5 0,817

(Islamic Universality)
Jumlah 24
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B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama Bulan Desember 2017. Penulis mulai
menyebarkan angket ke seluruh responden. Pengambilan data ini dilakukan
kurang lebih selama satu bulan. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar
angket dari rumah ke rumah dan di acara keluarga yang berlangsung selama Bulan
Desember 2017. Sebelum angket disebarkan ke seluruh responden, penulis
terlebih dahulu menjelaskan maksud, tujuan, instruksi, dan menanyakan kesediaan
responden untuk mengisi angket tersebut. Apabila responden bersedia untuk
berpartisipasi di dalam penelitian ini, maka penulis akan memberikan angket
tersebut untuk kemudian dikerjakan.

Melihat sebagian besar responden yang bekerja, penulis memilih untuk
menggunakan bantuan kuesioner. Hal ini untuk mempermudah responden dalam
mengerjakan kuisioner tersebut agar tidak mengganggu waktu bekerja responden.
Hal lain yang mendukung penulis untuk menggunakan kuesioner dikarenakan
responden dalam penelitian ini berkisar dari usia 20-60 tahun, sehingga akan
memberikan kemudahan untuk responden yang sudah berusia lanjut. Jumlah
kuesioner yang disebar penulis sebanyak 270. Responden yang ditargetkan
berjumlah 135 laki-laki yang sudah menikah dan 135 orang wanita yang sudah

menikabh.
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C. Hasil Penelitian
Deskripsi Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini berjumlah 270 orang, yang terdiri dari
135 laki-laki yang sudah menikah dan 135 orang wanita yang sudah menikah.
Keseluruh responden ini bertempat tinggal di Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini memiliki
beberapa kriteria khusus, di antaranya yaitu seorang muslim, sudah menikah,

dan dalam status menikah (tidak cerai mati/cerai hidup).

Tabel 7
Deskripsi Responden Penelitian
No Deskripsi Subjek Jumlah
1. Jenis Kelamin Laki-Laki 135
Perempuan 135
Total 270
2. Usia Responden 21-30 Tahun 52
31-40 Tahun 103
41-50 Tahun 70
51-60 Tahun 42
61-70 Tahun 3
Total 270
3. Usia Pernikahan 1-10 Tahun 137
11-20 Tahun 72
21-30 Tahun 50
31-40 Tahun 9
41-50 Tahun 1
51-60 Tahun 1
Total 270

Deskripsi Data Penelitian
Peneliti juga melakukan deskripsi menggunakan data hipotetik dan data
empirik, serta melakukan kategorisasi ke dalam lima kategorisasi. Deskripsi

data penelitian beserta kategorisasi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 8
Deskripsi Data Penelitian

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Kepuasan Pernikahan 14 70 42 93 31 70 556 7.8
Religiusitas Islam 0 120 60 20 107 39 89,7 10,7

Dari nilai skala yang di atas (Tabel 8), selanjutnya dikategorisasikan ke
dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah. Dilakukannya kategori ini bertujuan untuk menempatkan individu ke
dalam kelompok yang berbeda berdasarkan nilainya.

Kategorisasi skala dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9
Rumus Norma Kategorisasi
Norma Kategorisasi Kategori
X<u-18SD Sangat Rendah
H-1,8SD<X<p-0,6SD Rendah
H-0,6SD<X<pu+0,6SD Sedang
p+0,6SD<X<p+1,8SD Tinggi
X>u+18SD Sangat Tinggi

Berdasarkan norma kategorisasi yang telah ditulis, kemudian seluruh
responden dikelompokkan ke dalam lima kategori pada masing-masing
variabel.

Kategorisasi responden penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 10
Kategorisasi Skor pada Variabel Kepuasan Pernikahan

Kategorisasi Skor Jumlah Presentase
Sangat Rendah X <416 7 2,6%
Rendah 41,6 <X <509 57 21,1%
Sedang 50,9< X <60,3 125 46,3%
Tinggi 60,3< X < 69,6 71 26,3%

Sangat Tinggi X >69,6 10 3,7%
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Tabel 11
Kategorisasi Skor pada Variabel Religiusitas Islam

Kategorisasi Skor Jumlah Presentase
Sangat Rendah X<704 11 41%
Rendah 70,4 <X <833 52 19,3%
Sedang 83,3 <X <96,1 128 47,4%
Tinggi 96,1< X <109 79 29,3%
Sangat Tinggi X > 109 0 0%
Uji Asumsi

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
yang terdiri dari uji normalitas dan linieritas terhadap sebaran data penelitian.
Penulis dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS (Statistical Program
for Social Science) 23.00 for Windows.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji hipotesis nol (Ho) yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara distribusi dan sebaran
nilai responden pada populasi penelitian. Jika p > 0,05 maka sebaran data

dianggap normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran data dianggap

tidak normal.

Tabel 12

Hasil Uji Normalitas
Variabel Nilai p Keterangan
Kepuasan Pernikahan 0,046 Tidak Normal
Religiusitas Islam 0,000 Tidak Normal

Hasil dari uji asumsi normalitas di atas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai kepuasan pernikahan sebesar 0,046 (Tidak Normal)
dan nilai religiusitas Islam sebesar 0,000 (Tidak Normal). Hasil dari uji
normalitas menunjukkan bahwa analisis statistik dari sebaran data

penelitian tidak terpenuhi.
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang
linier antara religiusitas Islam dan kepuasan pernikahan. Hubungan dapat
dikatakan linier apabila sebaran nilai-nilai variabel berada dalam satu
garis lurus. Hubungan kedua variabel dikatakan linier apabila p < 0,05

dan p > 0,05 dikatakan tidak linier.

Tabel 13

Hasil Uji Asumsi Linieritas

Variabel Linearity (F) Sig.  Deviation Sig.  Keterangan
from
Linearity (F)

Kepuasan

Pernikahandan 48,600 0,000 0,988 0,500 Linier

Religiusitas Islam

Hasil dari uji asumsi linieritas menunjukkan bahwa analisis statistik dari
sebaran data penelitian telah terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dari hasil p =
0,000. Dikatakan linier apabila kedua variabel memiliki nilai p < 0,05.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis korelasi pada penelitian ini menggunakan
Spearman’s Rho dikarenakan hasil penghitungan normalitas dinyatakan tidak
normal, namun linier.
Tabel 14
Hasil Uji Asumsi Hipotesis

Variabel r r° Sig. Keterangan
Kepuasan Pernikahan

0,401 0,160 0,000 Hipotesis diterima
Religiusitas Islam
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Analisis koefisien determinasi (r*) pada variabel Kepuasan Pernikahan
dan Religiusitas Islam sebesar 0,160 dan sig. 0,000 (sig<0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara religiusitas Islam
dan kepuasan pernikahan, dengan ini hipotesis yang penulis ajukan telah
diterima. Kesimpulannya menunjukkan bahwa, tinggi rendahnya kepuasan
pernikahan yang secara signifikan dapat dijelaskan oleh religiusitas Islam
sebesar 16 %.

Analisis Tambahan

Analisis tambahan dalam penelitian ini menggunakan Nonparametric
Corelation yang bertujuan untuk melihat seberapa besar korelasi variabel
kepuasan pernikahan berdasarkan aspek pada variabel religiusitas Islam.
Tabel 15

Hasil Uji Korelasi Antara Aspek-Aspek Religiusitas Islam dengan Kepuasan
Pernikahan

Aspek Correlation Coefficient
Kepercayaan (Islamic Belief) 0,078
Kewajiban (Islamic Practice) 0,346

Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do) 0,341
Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t) 0,258
Islam Secara Universal (Islamic Universality) 0,354

Dari tabel di atas menunjukkan nilai korelasi antara variabel kepuasan
pernikahan dengan aspek religiusitas Islam. Pada aspek Kepercayaan (Islamic
Belief) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,078, pada aspek Kewajiban
(Islamic Practice) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,346, pada aspek
Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do) menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0,341, pada aspek Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don'’t)
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,258, dan pada aspek Islam Secara

Universal (Islamic Universality) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,354.
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Dari hasil yang didapatkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
korelasi variabel kepuasan pernikahan dengan aspek Islam Secara Universal
(Islamic Universality) memiliki korelasi yang tertinggi dengan nilai 0,354.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa aspek Islam secara universal (Islamic
Universality) memiliki pengaruh terhadap kepuasan pernikahan yang sangat
tinggi. Ini dikarenakan, setiap individu yang akan melakukan kegiatan
berkaitan dengan tolong-menolong, saling membantu, dan saling berbagi
kepada seluruh umat manusia tanpa ada kewajiban yang harus dilakukan.

Korelasi variabel kepuasan pernikahan dengan aspek kepercayaan
memiliki Kkorelasi terendah dengan nilai 0,078. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa aspek kepercayaan (Islamic Belief) memiliki pengaruh terhadap
kepuasan pernikahan yang paling rendah jika dibandingkan dengan aspek
religiusitas Islam lainnya. Hal ini dikarenakan pada aspek kepercayaan
banyak hal yang membahas mengenai kepercayaan di dalam Islam,
sedangkan hasil data yang diperoleh terdapat beberapa responden yang
memiliki tingkat kepercayaan terhadap Islam yang rendah.

D. Pembahasan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara religiusitas Islam
dan kepuasan pernikahan pada suami atau istri di Kabupaten Sleman. Hasil yang
didapatkan menunjukkan bahwa, hipotesis yang diajukan telah terbukti dengan
adanya hubungan positif antara kedua variabel. Hasil yang didapat menunjukkan
nilai koefisien korelasi (r) = 0,401 dan nilai p = 0,000 (p < 0,01) yang

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan.
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Artinya semakin tinggi kemampuan religiusitas Islam, maka akan semakin
tinggi kepuasan pernikahan yang didapat. Determinasi yang dikontribusikan
dalam penelitian ini, antara kepuasan pernikahan dan religiusitas Islam sebesar
16 %, berdasarkan koefisien determinasi (r*) = 0,160.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istigomah & Mukhlis (2015)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan
kepuasan pernikahan. Semakin tinggi religiusitas seseorang, maka akan semakin
tinggi kepuasan pernikahan yang didapatkan. Begitupula sebaliknya, apabila
religiusitas Islam rendah, maka kepuasan pernikahan yang didapat akan rendah.

Sesuai dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi & Hossein-abadi
(2009) menunjukkan bahwa ada korelasi antara religiusitas Islam dan kepuasan
pernikahan. Dalam penelitian tersebut dihasilkan nilai signifikansi a = 0,01 yang
menyatakan bahwa tingkat kepuasan pernikahan diantara kelompok agama lebih
tinggi daripada yang tidak memiliki sik ap religiusitas. Kepuasan pernikahan yang
tinggi terdapat di antara orang-orang yang religius dan yang rendah terdapat pada
orang-orang yang kurang religius.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Seddighi, Jaberi, Farazani, &
Shahsiah (2014) menunjukkan bahwa, terdapat korelasi positif antara religiusitas
Islam dan kepuasan pernikahan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
religiusitas Islam dapat memprediksi kepuasan pernikahan dalam tingkat yang
signifikan, yaitu sebesar 0,05. Nilai positif korelasi membuktikan ada hubungan
langsung, yang menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki tingkat religiusitas

yang tinggi, akan memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi.
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Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan di
dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari proses untuk memahami
bagaimana Kketerkaitan religiusitas Islam untuk meraih kepuasan pernikahan.
Namun, penulis menyadari ada kekurangan yang ditemukan dalam penelitian ini.
Di antaranya adalah ditemukannya beberapa jawaban responden yang cenderung
monoton. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai macam kondisi yang sedang
dialami oleh responden. Yang kedua, adanya responden penelitian yang belum
memiliki anak. Sebaiknya, seluruh responden yang akan digunakan dalam
penelitian ini telah memiliki anak. Hal ini dikarenakan terdapat aitem nomor 12
variabel kepuasan pernikahan yang berbunyi, “Apakah Anda merasa puas dengan
cara Anda menjalankan tanggung jawab sebagai orang tua?”. Ini menunjukkan
bahwa responden penelitian yang akan digunakan harus memiliki anak, dengan
demikian responden akan mengerti bagaimana peran yang dijalankan sebagai

orangtua.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan kesimpulan bahwa hipotesis yang
diajukan diterima dan ada hubungan antara Religiusitas Islam dan Kepua san
Pernikahan pada suami dan istri di Kabupaten Sleman sebesar r = 0,401 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan religiusitas
Islam pada individu dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Individu yang
memiliki kemampuan religiusitas Islam yang baik, maka akan mendapatkan
kepuasan pernikahan. Begitu pula sebaliknya, apabila kemampuan religiusitas
Islam rendah, maka kepuasan pernikahan yang akan didapat juga rendah.
B. Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka penulis merekomendasikan
beberapa saran, sebagai berikut :
1. Bagi Responden
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara religiuistas Islam dan kepuasan
pernikahan. Oleh karena itu, suami dan istri perlu untuk meningkatkan
kemampuan religiusitas dan kemampuan beragama, agar dapat
dijadikan pedoman di dalam menjalankan kehidupan berumah tangga.
Kegunaan lain dari religiusitas Islam, dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menjalani kehidupan di dunia agar sesuai dengan apa

yang telah diajarkan Nabi dan Rasul.

47



48

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pada daerah
yang berbeda untuk menguji apakah daerah tempat tinggal, pekerjaan,
tingkat ekonomi juga dapat memberikan pengaruh. Hal ini nantinya
dapat menambah informasi yang baru mengenai variabel religiusitas
Islam dan kepuasan pernikahan. Kemudian, lebih memperhatikan
kriteria pemilihan responden. Responden yang dipilih harus yang telah
memiliki anak, dan bisa juga ditambahkan data demografis lainnya

yang dapat memberikan pengaruh untuk penelitian selanjutnya.
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PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Bapak dan Ibu yang Saya hormati, Saya memohon kebaikan dan kesediaan
Bapak dan Ibu sekalian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
Pertanyaan-pertanyaan ini disusun untuk membantu mengenali kepuasan
pernikahan dan sikap religiusitas Bapak dan Ibu dengan melihat bagaimana cara
Bapak dan Ibu menanggapi setiap peristiwa kehidupan yang dijalankan sehari-
hari.

Jawaban-jawaban yang Bapak dan Ibu berikan merupakan informasi yang
sangat berharga dan karenanya Bapak dan Ibu tidak perlu ragu untuk menjawab
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kerahasiaan jawaban dijamin dan
dijunjung tinggi oleh etika akademik penelitian.

Terimakasih atas kesediaan, kesungguhan, dan kejujuran Bapak dan Ibu
sekalian dalam menjawab setiap pertanyaan. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
membalas kebaikan Bapak dan Ibu dengan kebaikan yang lebih banyak dan
kemuliaan yang lebih tinggi, amin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Hormat Saya,

Ratna Tri Hapsari
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SKALA PERTAMA

BAGIAN A

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK PERNAH (TP) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK PERNAH melakukan hal
tersebut
JARANG (JR) : Jika Bapak atau Ibu JARANG melakukan hal tersebut

KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG melakukan

hal tersebut

SERING (SR) : Jika Bapak atau Ibu SERING melakukan hal tersebut
SELALU (SL) : Jika Bapak atau Ibu SELALU melakukan hal tersebut
Contoh Soal :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1 Apakah Anda dapat memahami perasaan J

pasangan Anda?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No. Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1. | Apakah Anda dan pasangan Anda benar-
benar saling memahami satu sama lain?

Apakah Anda merasa puas dengan sifat-
sifat kepribadian dan kebiasaan pribadi
pasangan Anda?

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
3. | bagaimana cara Anda dan pasangan
menangani tanggung jawab peran di dalam
pernikahan?

Apakah Anda merasa pasangan Anda

4. | benar-benar memahami dan peduli dengan
suasana hati Anda?
Apakah Anda merasa puas dengan cara
5 | Anda berkomunikasi dan memahami satu
sama lain?
Apakah hubungan yang sedang Anda jalani
6. merupakan sesuatu yang benar-benar
diimpikan?
; Apakah Anda merasa sangat puas dengan

bagaimana cara Anda  mengambil
keputusan dan pemecahan masalah?




No.

Pertanyaan

TP

JR

KD

SR

SL

Apakah Anda merasa puas dengan kondisi
keuangan dan cara Anda membuat
keputusan-keputusan terkait keuangan?

Apakah Anda memiliki  kebutuhan-
kebutuhan yang dapat terpenuhi melalui
hubungan Anda?

10.

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
bagaimana cara Anda mengisi waktu luang
dan menghabiskan waktu bersama?

11.

Apakah Anda merasa sangat puas terhadap
cara Anda mengungkapkan kasih sayang
dan  berhubungan  sexual  terhadap
pasangan?

12.

Apakah Anda merasa puas dengan cara
Anda menjalankan tanggung jawab sebagai
orang tua?

13.

Apakah Anda pernah menyesali hubungan
dengan pasangan Anda? Bahkan sedetikpun

14.

Apakah Anda merasa puas terhadap
hubungan Anda dengan orang tua, mertua,
dan atau teman-teman?

15.

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
bagaimana Anda mengamalkan keyakinan-
keyakinan dan nilai agama?
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SKALA KEDUA

BAGIAN A

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK (TDK) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK melakukan hal tersebut
KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG
melakukan hal tersebut
YA (YA) : Jika Bapak atau Ibu YA melakukan hal tersebut
Contoh Soal :
No Pertanyaan TDK | KD YA
Apakah Anda dapat memahami perasaan pasangan
1. V
Anda?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan TDK | KD | YA

1. | Apakah Anda percaya dengan keberadaan Allah?

2. | Apakah Anda percaya dengan hari kiamat?

3. | Apakah Anda percaya dengan surga dan neraka?

Apakah Anda percaya dengan malaikat-malaikat,
jin, dan setan?

Apakah Anda percaya dengan seluruh Rasul yang
Allah kirim untuk menyampaikan kitab sucinya?
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BAGIAN B

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK PERNAH (TP) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK PERNAH melakukan hal
tersebut
JARANG (JR) : Jika Bapak atau Ibu JARANG melakukan hal tersebut

KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG melakukan
hal tersebut

SERING (SR) : Jika Bapak atau Ibu SERING melakukan hal tersebut
SELALU (SL) : Jika Bapak atau Ibu SELALU melakukan hal tersebut
Contoh Soal :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1. | Seberapa sering Anda bersedekah? v

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

6. | Seberapa sering Anda berdoa?

7. | Seberapa sering Anda pergi ke Masjid?

Kecuali sholat, seberapa sering Anda
membaca atau mendengarkan Al-Quran?

9. | Seberapa sering Anda berpuasa?

Kecuali sholat, seberapa sering Anda

10. berdzikir dan bertashih?




BAGIAN C
Berilah tanda centang (\) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

SANGAT TIDAK SETUJU (STS)

TIDAK SETUJU (TS)

NETRAL (N)

SETUJU (S)

SANGAT SETUJU (SS)
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: Jika Bapak atau lbu SANGAT TIDAK
SETUJU melakukan hal tersebut

. Jika Bapak atau Ibu TIDAK SETUJU
melakukan hal tersebut

. Jika Bapak atau Ibu NETRAL melakukan
hal tersebut

: Jika Bapak atau Ibu SETUJU melakukan hal
tersebut

: Jika Bapak atau lbu SANGAT SETUJU
melakukan hal tersebut

Contoh Soal :

No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Apakah Anda orang yang ramah?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan STS | TS SS

Apakah Islam menjadi alasan utama
11. | mengapa Anda menjadi orang yang
rendah hati?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
12. | mengapa Anda menghormati orang tua
Anda?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
13. | mengapa Anda membantu saudara dan
tetangga?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
14. | mengapa Anda membantu orang miskin
dan anak yatim?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
15. | mengapa Anda menjadi orang yang
toleran?




BAGIAN D
Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :
No Pertanyaan STS | TS SS
16 Apakah Islam menjadi alasan utama,
" | mengapa Anda tidak makan babi?
17 Apakah Islam menjadi alasan utama,
" | mengapa Anda tidak minum alkohol?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
18. | mengapa Anda tidak melakukan
hubungan sex sebelum menikah?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
19. | mengapa Anda tidak melakukan bunuh
diri?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
20. | mengapa Anda tidak ikut serta dalam
bergosip?
BAGIAN E
Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :
No Pertanyaan STS | TS SS
1 Apakah Anda menganggap setiap Muslim
" | di dunia adalah saudara Anda?
Apakah Anda turut merasakan
22. | penderitaan yang dialami Muslim di
seluruh dunia?
23 Apakah salah satu sumber kebanggaan
" | Anda adalah menjadi seorang Muslim?
24 Apakah Anda ingin tinggal di tempat
" | yang diatur dengan hukum Islam?
o5 Apakah Anda percaya bahwa

persaudaraan adalah dasar dari Islam?
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a. Tabulasi Data Penelitian Kepuasan Pernikahan Sebelum Gugur

alo|dlmn|s|old|mm|o|d|d|n[dln|Noln|N N t(o]la|s|a|Nninfn|o|ojun|n|ajlols| SN ool MmN o|lo|n|n|lo|o
Y|m|in|fo|lo|n|in|o|lo|o|n|n|o|n|o|n|o|bB|o|n|m|C|R|h|n|jv|lo|T ||| |R|(|[V|n|O|[B||n|n|(F||o|V|n|o|n|h|o|o|n|’nh|m
N
Tl |v[nn|m|(vfn| ||| ||| |{in|o|F|n|o|s| o[t o||on|n|n|s|n|n|n|||n
~
<
Tlnfs |||t ||| ||| ||| o|in|o|o|n|F|n| ||| ||| ||| ||| o|m|n
~
)
m5121111111113221111311121111311111112131111211111121
~
N
TIin(mt|(nfnfmn|s{s ||| ||| ||| o|n|F|n| ||| |o|n|n|n|F|n||n|n| || ~]|n
~
—
Tl |o|n|t|n|n|st|s|n|t|n|n|v|vn|n|s|c| (||t (v|v|nfv|o|ojn|s|n(s|io|no|s| (||| ||| |[o]|n]jn|n|s| <
7
o
FIin|on|n|gt|os |||t |n|jn|st|s | (v|o|n|v|o|st(v|s|n(s| | n(v|o|ojn|s| (oS|[0 [0 ]| <
7
o)
NN G NINI G R A A  A G Cal R A L A T A A R A A R D A C A T R e R A A R R T A R R B R TR A A
0
Sl|o|s|w||o||s|F|T(m|o|mionmivin|s|m| S S S oSS in|mion S soio]sio|siolsnjofolsisom|sso| s
~
gla|o|s|wvfv|s|s|o| s wm|sim|sim|simio| oo s Sis|mn|min|nsofo]siojomlo| ol sso| s s oo s oo s
)
Sl=|m{w|w|minl;nfin ool w|o oo oSS S oo oo | SIS o s o o] S S S ol s o o] oo S| s s m o,
LN
Sls|n||w|mimlo|sSis|o| S w|sn oo S SS o oo s n S s o | Sino| s s olo| s o] s s S o (oo Solo
<
S|—|wn|w|w|minlo|slinis|o|mim|s|wlnio| | sminoo S s |of oo ool s sniolo| s solso o] s s S n oo Soin
I
SlNjmlw|s| oo Sonfsn|o|simn|sanon|simnlo oo o oSS eSS S ol s o o oo S s o | S s o
~
03445433444433344454255444534335454454443455344554434
—
A E R G E I R I I R R A R A I L A L R R A e A TR R A R C A R B T R R A R A T A A A R R R R
~
e NI I P S R B I R R A S R N I = AN A A I R T N A R B B e S A E R S R R R =T Bl R B A P R N T e R = A R AT s
o Ald| A d| A d| A H |1 QN[N N N[N NSNS oo o|ooo|lo|o S| S|P |[1|n|n
=2
=
= o|ld|n|m|g|n|o|No|la|o|d|a|m|tn|vo|No|lo|o|d|a|o|g|vfvo|No|ao|o|d|am|g|v]|oNo|alo|d|a
o N[N F W OIN0ID S| ||| ||| N[N N[N NN NSNS O oo oo o|olo|o|F( oSS S|S0 |0
2




66

48

56
67
49

50
57
46

53
65

56
55
62

55
50

71

59
58
62

61

50
44
59
52

44
50
66
69
55
43

71

55
71

69
59
57
56
61

62

54
54
55
53
51

54
56
56
45

47

45

55
45

45

54
72

56
56

55
56
57
58
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
88
89

91

92
93
94
103

104
105

106
107
108
109
110
113

114
115

116
117
118
119
120
121
122
123

124

53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108




67

|2|9 5|3 B|R| 2| 8|0 5|5 3|23 2 2|B|2| 8|5 (B 2| 8|5 | 2| 3|2 | 9| 3|2 8|<| 2| 8|3 | 2| 3| 8|3 | 2|3 8|8|%| 2|2 |5|3|R | 7| 3| B 2| B
NN ononnnninmF|tnnmmmun| F|fFjinommtfinoundninnnd T tdgnfdgdnmgtsininfmnn| | f| st o
NN MF|F(IT|nT|nfinFIN|F| TN FT NN T|IF(N|F(H|F IO ITFTIN|OLITINIL T (TF|F(N|F (TSN |TF|TF|N(T |
MmN |HA|ldA|A|N|[HAAN|HA|A A N[N |A|A|A A A A | A | A A AN DA D[N |[eA | N AN A A oA A oA A | A N[N A | A A A N A <N
|t Ofmnon|FInninmFinonnitiinfmdgnun|dgndginom|d|dniinmdgnondnd(dindgin|dgdnd(df(nmng|f|s(N((n
nonomnt|st(ndg(istinfinminjinomnnom|N (Tt inmitioninom|kf(n|f (i gson|d(nd(nd(id| d(d|d|nd| gt m|(s|n
<IN N T S (S| [S([O[F|N|N|S(OnnF|onjinn(Nfinfon|A | F|It(NfF( TNt (Tt (n
(||| onn|FononnF|F(N|FT(N|F(on|TF|F(n|F(|nunF DO NN|T(N|F(T|NT|F|NTF |||
NNt |F|N|TF (IS F|A| NN SN F|F|n|NOO T (T F|N|TF|IS(Omunonn| N F (IS (on
N (T[T | |F(N|F (TN O N TF(TF|IF(N|TF (||| |F(AHANDW T T (TF|TF|TF|IT[(ON|TF(|TF (T || IF DD N ||| <
SNttt Finjnmnmmm(iFnjnnninininniNjininmmnnd| ||ttt |nom|<|(<
St (n|nfFinmnmn|dFioontn|dt(n|F(s|nfonmt|dF(ondun|d| k(d|mn|t (NN | (|| (| |inon|F|D N | <
St |N(TF | (| nN([F|Oo|N|IDOD S (TNt O|F( NI T(N|N|F|IDO|F(N|O(|F(N|F (T |N(TF ||| |
Sttt NNtn|dt(n|SF (ST (TN I (TF|IF(D|F(N|F(|F (||| |||
Sttt gttt dA|F (T[T |N|F DN | (NS |F|inn|F|n|n|T| <
S|t | (ST|Inn|F( |t oonstsonjnon|tsnnfinoinjiinouniinnnun(fFinn|dindsn|d(F|F(inniinm(t|sjiinon|unn|un|s|wn
NOINO|D[HINN|IS(N|OIN|D(O|H NN S(N|OIN|PO|H(N|MNIFIN(OIN(O|D[(O[(HINMNIN|O|R(N|O(H|N(IF|N(O|N[(0|D|OIN|I(N|OINN]|0
SRR R R A R R R R R ] o s s R i R SIS S IS SIS E R R
TR e T e N B N E R B A A R B A TR DI A PR B AR R AT e el
—A|—A (A | A|[A|A[A| A A | A A | A A | A A | A A | A A | A A | A | A | A A | A | A | A | A A A | A | A A | A A | A | A | A A | A A | A A A A | A A | A A | A A | A A A




68

B3R |2 |8|5|8|R R 7| 8| 5| 32| |0 |5 |8 |88 8| 8| 2| 2| 2| 2|8 |2 |0 |5 |8|2|B| 7| | 2 2| 3| 8|8 [B|B |2 | 1| 8| 3| 5| 2 5|8 |8 [3|B| 8| 5|
SInnininmmunnninninmitifF/nmunominmmdg dFinonomdt(d(dg/ndfFinmigtfonomdginjn|fiinmmnon|don|f(df(mdf|fjntson(in(st(on
(T M|FN(TFOINITNT|IIITOM|TF(ITIOONILNIT(NT(F|IT|IDT(N|NT|OO T T (|| (|||
—MN|(H|A[A|N|[H| A N|HA[AN(N|N|[H|A[A| N |[HA N[ N T NN |HA|A| N |A[WN|HA|HA|HA|HA | A |A | AN |N|[N|A[N | A [N A v | oA [ | oA o | oA | oA |
(|| (TN TF|(F DN IFT N TF|TF(TFT|NTF|TF (T[T (T[N (TF|O|NO[N|NLD|N T |TF(T|TF (T ||| ||
Nninn|ist(tidt(nnnnun|tid(ifonnonmmt(nd|d|d| ot |||t (||t onfodjin|on ||t (||| (0
||ttt ononjaNffnftg |t (F(nonn|t|mmNd( gD non gt (F(F|F|on|inon|in|(<F|wn
Nt k|v (|| TN |d Tt dF| g7 (F|F(nomomnf g nomomnANd|und| F(JF|F (TSN N| ||
|t |F (NNt T T (T[N || onen|nnF(ON NN T (T[T |F|n|S| N[ (T (on
|| N|([F[OF DN |TF (IO NN F|F|N|F|NF(MOF|N|F|F|n|F (TS| onfonmF N onfmmfonfon|F|on|jtn|on|(m|<F|wn
Sttt oonjinmt(inmF|ds gt t(nonnm|tgt(mfdjnds|oninfmfNfodyjinon||t (DN (< (W0
Nttt (|||t (F|F|N[oN[enfod|n|t(on|Nfonfeodnfon|on(on | (|| (DD <
nmmnjimnmn|tfnninnn|( | (| F|ITF DT | (| (TN T T (T (TN |NT | (TN T | (||| TN | WD |N[T| <
nnimnisKcinm|snunfnjn( | t(fF|inononmunnn|d(dfFd Ntk (|F (T[T NTF|F|INNOTF|F (TN TFT|NT | (|| |D|N N || <
nitinn|ftfmn|innfinjnmm|fF|its|nmftsinfnmfnmnts|nt|F(innfsts|nstsfonmmF|t|njomfon|NfOO|N T | (| (||| |on|uin| | <
(|| OM|T TN T N|F (TN T | (||| T |TF (T[T N[O T[T (T[T ||| <
DA N(F|NO|IN[R|N[O|HA NN SN D[HANN|F(N| O[N]V [([HANN|F (N[OOI |H (NN T |N(O|IN(O|D[(O|H NS N|ON]|0
2128218/8|2/8)8 ] ]|]|RIR|RIRIRIRIF|R|R|F|]|R|R|RIRIRIRIRIRR|R|]| R R ]| BIR|R(B|R R 2 7| &| R[] 2| |2 (2|2|]|]|]
NOIN VDO (HINNIFINOINVD|O|HINNITINIOIN|V|DN(O(HANN|IFINIOINIRV(DN|O|H NN IOV D|O|(HAN(NF|INO|IN[O(D|O
|8|5|8|8|5|5|5\5(5 5|55 I5|5/8 2|2 2|2(8)2|2 & |2|2]2)2| 82 |8|12|2| 2| 2] IRIRIR|R|R|RIRIR ]|R|RIRIR|R|R|R|RIRIR R




69

S|H|RR|BIR|E(3|B|S|B|R|F|C|R|R|G|R|S|R|R|S|FR|I3|B|R|8|3|3|3|8|F|H|R|A|R|RIH|R|B|R|R|G|F|B|INF|E|S
||| I[NNI (T OO F|IFILn|TI|nOOmmMm S IFIn|nmnin oninion
non|f|tsinnninnm|fKsinninfmunniNjnnitifTFounumunininfF(fFnummuminmd( | f|dgnonmFNT|Inomnmiinon| o
NN A A | A A | A A N[N|A N[N |[A | A A | A A A | A | A A | AN | A | A A A A | AN AN | A A N[N | A A | T[N T[N | N[O |
n|is|ts|inmumunmuniminmnniunF|ftinnmmNToninimiinmmFinmmnidt o d| || ifTsonnomnminoninion
Nt |t ndTndntt(fO|TF|NINONF|F|N|NINITF (T (T ||| F|F|F||TF (T[N (DN |n
nmononinmuniun|d|f| |t d|N|n|dA(nomt|tnjinminfdintTsionnmon|F|S|nnnfineononinmmmiinoenjn|mn
|| O[T F|F| NN |TF|N|AMOFN|FIND|LDINIW (TN |F|TF||IOOMO T |TF|TF|N|FT(O O[T N NO|N(D NN
||| T F|F|n|F(inOnnininonminmtin|ininiinf | fF|Idgnnm g d|F|F|n|fF(dgmnF|T|ononminNjn|mn
| Nt F|n|F|S(nmun|Finmumniinfmm|tin|n|niinfmm||F|InnNm g F|Idg|nT (g nt|onjinmnmiiniNjn|mn
||| ||| IOMOF|F|F|dA NN NN
Nt |t dnn|d |t NNL|IO(F( T[T TN F|TF|F|O|N[NOF OO O(D( N[N
nonistintinfinmunmninfstionfmnomn|inminffTtiojnnMmkfFn| ||| (S| NN
nonuninitininfFinmimnonomfNon|t|nNfinomdtnonnnit(fFnnuvnnnd( d|f|ntd( g |F|Inmfinnjn|imn
(||t (sinsinjunniinmn|fFfnjnfjinfininstininfFnn ot | d(F|F(inomm|itsinjinenfm|nm|inm
nonsn|fKinminnfnjnfsinjfinuninmn|fFfnunsFinfsKtinfsKtininmmunnsk|F(ILIN|F(InI|dnm|n ol m
DO |HA I NN I (DN DN|O|(H(NNISTIN|OIN([R(D[(O|HNN|IF(N(O(N0|D|O|INNF(NOIN|R[DN(O[(H(NN|TF|NOIN(N|D|O
SIRIRIR|RIRIQIRQIQ|R|S|R| SR QIR QS| RIRKN|N[R|N[R|NIRRIN KRR QR QR KRR @
A NNIISINIOINO|D|O|HA(NNFTNOINO(DN(O(H NN IN(OINR|D|O|DANMIFTIN OO N[O [(HINN|IS|NOINN0|DN|O
NN EN RN EN RN BN N N B N B RN B R B N B R T N N N RN B B B N B M B R Y P EH R R R R R B RS R R R REN




70

b. Tabulasi Data Penelitian Religiusitas Islam Sebelum Gugur
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Putaran 1

1. Scale: Kepuasan Pernikahan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 270 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 270 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,860 ,860 15
2. Scale: Kepuasan Pernikahan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 270 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 270 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Putaran 2

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
,889 ,890 14
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3. Scale: Religiusitas Islam Putaran 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 270 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 270 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,910 ,902 24

a. Scale: Religiusitas Islam (Kepercayaan)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 270 100,0
Excluded® 0 0
Total 270 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
661 651 4




b. Scale: Religiusitas Islam (Kewajiban)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of Items

, 755

,752

5

c. Scale: Religiusitas Islam (Perbuatan yang Dilakukan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

,949

,949

5

d. Scale: Religiusitas Islam (Perbuatan yang Dilarang)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

,934

,935

5

e. Scale: Religiusitas Islam (Islam Secara Universal)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

,817

,825

5
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PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Bapak dan Ibu yang Saya hormati, Saya memohon kebaikan dan kesediaan
Bapak dan Ibu sekalian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
Pertanyaan-pertanyaan ini disusun untuk membantu mengenali kepuasan
pernikahan dan sikap religiusitas Bapak dan Ibu dengan melihat bagaimana cara
Bapak dan Ibu menanggapi setiap peristiwa kehidupan yang dijalankan sehari-
hari.

Jawaban-jawaban yang Bapak dan Ibu berikan merupakan informasi yang
sangat berharga dan karenanya Bapak dan Ibu tidak perlu ragu untuk menjawab
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kerahasiaan jawaban dijamin dan
dijunjung tinggi oleh etika akademik penelitian.

Terimakasih atas kesediaan, kesungguhan, dan kejujuran Bapak dan Ibu
sekalian dalam menjawab setiap pertanyaan. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
membalas kebaikan Bapak dan Ibu dengan kebaikan yang lebih banyak dan
kemuliaan yang lebih tinggi, amin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Hormat Saya,

Ratna Tri Hapsari
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IDENTITAS DIRI :

Nama (Boleh Inisial) et —————
Jenis Kelamin et —————
Usia et ————— Tahun
Usia Pernikahan e ————— Tahun
Pernikahan ke e ——————
Jumlah anak »Kandung :...............

: Tiri e
10. Pekerjaan et ———————
11. Pendapatan pribadi perbulan

[ ] Rp.500.000 - Rp. 1.500.000
[ 1 Rp. 1.500.000 — Rp. 4.000.000
[ Rp. 4.000.000 - Rp. 8.000.000
1 >Rp.8.000.000

© oo N gk

12. Pendapatan total (Suami dan Istri) perbulan :
[ ]Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000
[ ]Rp. 1.500.000 — Rp. 4.000.000
[ ]Rp. 4.000.000 — Rp. 8.000.000

[ ] >Rp. 8.000.000

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan
menjawab semua pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan Saya yang
sejujurnya.

Yogyakarta, ..........cccceveeiniennnnn, 2017

Responden
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SKALA PERTAMA

BAGIAN A

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK PERNAH (TP) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK PERNAH melakukan hal
tersebut
JARANG (JR) : Jika Bapak atau Ibu JARANG melakukan hal tersebut

KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG melakukan

hal tersebut

SERING (SR) : Jika Bapak atau Ibu SERING melakukan hal tersebut
SELALU (SL) : Jika Bapak atau Ibu SELALU melakukan hal tersebut
Contoh Soal :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1 Apakah Anda dapat memahami perasaan J

pasangan Anda?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No. Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1. | Apakah Anda dan pasangan Anda benar-
benar saling memahami satu sama lain?

Apakah Anda merasa puas dengan sifat-
sifat kepribadian dan kebiasaan pribadi
pasangan Anda?

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
3. | bagaimana cara Anda dan pasangan
menangani tanggung jawab peran di dalam
pernikahan?

Apakah Anda merasa pasangan Anda

4. | benar-benar memahami dan peduli dengan
suasana hati Anda?
Apakah Anda merasa puas dengan cara
5 | Anda berkomunikasi dan memahami satu
sama lain?
Apakah hubungan yang sedang Anda jalani
6. merupakan sesuatu yang benar-benar
diimpikan?
; Apakah Anda merasa sangat puas dengan

bagaimana cara Anda  mengambil
keputusan dan pemecahan masalah?




No.

Pertanyaan

TP

JR

KD

SR

SL

Apakah Anda merasa puas dengan kondisi
keuangan dan cara Anda membuat
keputusan-keputusan terkait keuangan?

Apakah Anda memiliki  kebutuhan-
kebutuhan yang dapat terpenuhi melalui
hubungan Anda?

10.

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
bagaimana cara Anda mengisi waktu luang
dan menghabiskan waktu bersama?

11.

Apakah Anda merasa sangat puas terhadap
cara Anda mengungkapkan kasih sayang
dan  berhubungan  sexual  terhadap
pasangan?

12.

Apakah Anda merasa puas dengan cara
Anda menjalankan tanggung jawab sebagai
orang tua?

14.

Apakah Anda merasa puas terhadap
hubungan Anda dengan orang tua, mertua,
dan atau teman-teman?

15.

Apakah Anda merasa sangat puas dengan
bagaimana Anda mengamalkan keyakinan-
keyakinan dan nilai agama?
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SKALA KEDUA

BAGIAN A

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK (TDK) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK melakukan hal tersebut
KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG
melakukan hal tersebut
YA (YA) : Jika Bapak atau Ibu YA melakukan hal tersebut
Contoh Soal :
No Pertanyaan TDK | KD YA
Apakah Anda dapat memahami perasaan pasangan
1. V
Anda?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan TDK | KD | YA

2. | Apakah Anda percaya dengan hari kiamat?

3. | Apakah Anda percaya dengan surga dan neraka?

Apakah Anda percaya dengan malaikat-malaikat,
jin, dan setan?

Apakah Anda percaya dengan seluruh Rasul yang
Allah kirim untuk menyampaikan kitab sucinya?
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BAGIAN B

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

TIDAK PERNAH (TP) : Jika Bapak atau Ibu TIDAK PERNAH melakukan hal
tersebut
JARANG (JR) : Jika Bapak atau Ibu JARANG melakukan hal tersebut

KADANG-KADANG (KD) : Jika Bapak atau Ibu KADANG-KADANG melakukan
hal tersebut

SERING (SR) : Jika Bapak atau Ibu SERING melakukan hal tersebut
SELALU (SL) : Jika Bapak atau Ibu SELALU melakukan hal tersebut
Contoh Soal :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

1. | Seberapa sering Anda bersedekah? v

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan TP | JR | KD | SR | SL

6. | Seberapa sering Anda berdoa?

7. | Seberapa sering Anda pergi ke Masjid?

Kecuali sholat, seberapa sering Anda
membaca atau mendengarkan Al-Quran?

9. | Seberapa sering Anda berpuasa?

Kecuali sholat, seberapa sering Anda

10. berdzikir dan bertashih?




BAGIAN C
Berilah tanda centang (\) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang diajukan.

Alternatif Jawaban :

SANGAT TIDAK SETUJU (STS)

TIDAK SETUJU (TS)

NETRAL (N)

SETUJU (S)

SANGAT SETUJU (SS)
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: Jika Bapak atau lbu SANGAT TIDAK
SETUJU melakukan hal tersebut

. Jika Bapak atau Ibu TIDAK SETUJU
melakukan hal tersebut

. Jika Bapak atau Ibu NETRAL melakukan
hal tersebut

: Jika Bapak atau Ibu SETUJU melakukan hal
tersebut

: Jika Bapak atau lbu SANGAT SETUJU
melakukan hal tersebut

Contoh Soal :

No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Apakah Anda orang yang ramah?

Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :

No Pertanyaan STS | TS SS

Apakah Islam menjadi alasan utama
11. | mengapa Anda menjadi orang yang
rendah hati?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
12. | mengapa Anda menghormati orang tua
Anda?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
13. | mengapa Anda membantu saudara dan
tetangga?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
14. | mengapa Anda membantu orang miskin
dan anak yatim?

Apakah Islam menjadi alasan utama,
15. | mengapa Anda menjadi orang yang
toleran?




BAGIAN D
Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :
No Pertanyaan STS | TS SS
16 Apakah Islam menjadi alasan utama,
" | mengapa Anda tidak makan babi?
17 Apakah Islam menjadi alasan utama,
" | mengapa Anda tidak minum alkohol?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
18. | mengapa Anda tidak melakukan
hubungan sex sebelum menikah?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
19. | mengapa Anda tidak melakukan bunuh
diri?
Apakah Islam menjadi alasan utama,
20. | mengapa Anda tidak ikut serta dalam
bergosip?
BAGIAN E
Jawablah pertanyaan berikut sesuai contoh :
No Pertanyaan STS | TS SS
1 Apakah Anda menganggap setiap Muslim
" | di dunia adalah saudara Anda?
Apakah Anda turut merasakan
22. | penderitaan yang dialami Muslim di
seluruh dunia?
23 Apakah salah satu sumber kebanggaan
" | Anda adalah menjadi seorang Muslim?
24 Apakah Anda ingin tinggal di tempat
" | yang diatur dengan hukum Islam?
o5 Apakah Anda percaya bahwa

persaudaraan adalah dasar dari Islam?
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1. Tabulasi Data Penelitian Kepuasan Pernikahan Setelah Gugur
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64
50
53
66
50
70
65

63

62

61

63

53
45

61

55
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66
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55
49

64
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70
63
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51
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62
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54
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57
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53
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64
42
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70
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249
250
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268
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270
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274
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278
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287

288
289

290
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292
293

294
295

296
297

298
299

300

221
222
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224
225

226
227

228
229

230
231
232
233

234
235

236
237

238
239

240
241
242
243

244
245

246
247

248
249

250
251
252
253

254
255

256
257

258
259

260
261
262
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264
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267

268
269

270
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2. Tabulasi Data Penelitian Religiusitas Islam Setelah Gugur

I R R N E R R E N E R E RN RSB E S R A EE SRS RN HEE B R B R IR M EE S
m%555345355554544545535543454354533343424544344444454
mm554333344533533524424543453344412333113441234423323
mB555445355555544545545554554554525444434554554444544
m2554344354455543545544543444544445443343345444444454
mﬂ555444354555534555544554454545545453453455445445454
mm555345344554543545345553454544524353324444544414344
mw555445355555554555545554454555525553445554544555445
mm555445355555554555545554554555524454424555554545514
mﬂ555344455555554555545554554555524555425555544444514
mm555444455555554555545554554555525555525555554415515
mﬁ555544355554553445535554454555524453425544454555444
mm555545355555554545545554554555524443425554254545545
mB555544355554554545545554454555523443424554254545444
mn555445355553545555545554454555522442424555455554445
mﬂ545445355553553545535544453555522442424555345545435
mm434335344443353544244433544334423442244345444342454
m9334342444323332324233333434323235532233334334233324
moo545334344444333534244343445323323442334444234233342
m_/434324344343423434334333343323323453234334434353344
er555555545555454555555544554555545553454555555455445
m5222222222222222222222222222222222222222222222222222
m4222222222222222222222222222222222222222222222222222
m3222222222222222222222222222222202222222222222222222
m2222222222222222222222222222222202222222222222222222
e B N P R I P P e e R A e e A e NS N N P F A N R L T R B B E S E B R S B RN E R R R s
e R PN R R FY e P N P Y e Ko L e Y e Ko S T e N A R A IR E-T = Red P B e PR Y F-T P R B Bl E TS P e E e F R
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97

86

64
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LAMPIRAN 6
UJl ASUMSI
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1. Uji Normalitas

Tests of Normality

101

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gugur_KP ,055 270 ,046 ,983 270 ,003
| Gugur_RI ,084 270 ,000 ,924 270 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Gugur_ Between (Combined) 4804,260 45 106,761 2,046 ,000
KP*  Groups Linearity 2536,080 1| 2536,080 48,600 ,000
Gugur_ Deviation
RI from 2268,180| 44| 51,550 988 500
Linearity
Within Groups 11688,959 224 52,183
Total 16493,219 269
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Gugur_KP * Gugur_RI ,392 ,154 ,540 ,291




LAMPIRAN 7
HASIL UJI HIPOTESIS
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1.  Uji Hipotesis

Correlations

103

Gugur KP Gugur RI
Spearman's rho Gugur_KP Correlation Coefficient 1,000 401"
Sig. (1-tailed) ,000
N 270 270
Gugur_RI Correlation Coefficient 401" 1,000
Sig. (1-tailed) ,000
N 270 270

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



LAMPIRAN 8
KATEGORISASI
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1. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan

Statistics
Gugur KP
N Valid 270
Missing 0
Mean 55,6259
Std. Error of Mean 47653
Median 55,0000
Mode 55,00
Std. Deviation 7,83027
Variance 61,313
Skewness -,314
Std. Error of Skewness ,148
Kurtosis -,009
Std. Error of Kurtosis ,295
Range 39,00
Minimum 31,00
Maximum 70,00
Sum 15019,00
Percentiles 25 51,0000
50 55,0000
75 62,0000
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Kepuasan Pernikahan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 31,00 2 7 v 7
34,00 1 A4 4 1,1
37,00 2 7 v 1,9
38,00 1 A4 4 2,2
40,00 1 A4 4 2,6
42,00 7 2,6 2,6 52
43,00 6 2,2 2,2 7,4
44,00 6 2,2 2,2 9,6
45,00 5 1,9 1,9 115
46,00 3 1,1 11 12,6
47,00 5 1,9 1,9 14,4
48,00 7 2,6 2,6 17,0
49,00 8 3,0 3,0 20,0
50,00 10 3,7 3,7 23,7
51,00 10 3,7 3,7 27,4
52,00 12 4,4 4,4 31,9
53,00 14 52 5,2 37,0
54,00 18 6,7 6,7 43,7
55,00 19 7,0 7,0 50,7
56,00 14 52 5,2 55,9
57,00 14 52 52 61,1
58,00 11 4,1 4,1 65,2
59,00 4 15 15 66,7
60,00 9 3,3 3,3 70,0
61,00 10 3,7 3,7 73,7
62,00 15 5,6 5,6 79,3
63,00 11 4,1 4,1 83,3
64,00 11 4,1 4,1 87,4
65,00 5 1,9 19 89,3
66,00 8 3,0 3,0 92,2
67,00 3 1,1 11 93,3
68,00 3 1,1 11 94,4
69,00 5 1,9 19 96,3
70,00 10 3,7 3,7 100,0
Total 270 100,0 100,0

106



107

2. Kategorisasi Religiusitas Islam

Statistics
Gugur_RI
N Valid 270
Missing 0
Mean 89,7444
Std. Error of Mean ,65350
Median 91,0000
Mode 101,00
Std. Deviation 10,73807
Variance 115,306
Skewness -1,239
Std. Error of Skewness ,148
Kurtosis 2,827
Std. Error of Kurtosis ,295
Range 68,00
Minimum 39,00
Maximum 107,00
Sum 24231,00
Percentiles 25 84,0000
50 91,0000
75 98,0000




Religiusitas Islam

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 39,00 1 4 4 4
43,00 1 4 4 T
51,00 1 4 4 1,1
58,00 1 4 A4 15
60,00 1 4 A4 1,9
63,00 1 4 4 2,2
64,00 1 4 4 2,6
68,00 3 1,1 11 3,7
69,00 1 4 A4 4,1
71,00 4 1,5 15 5,6
72,00 2 7 7 6,3
73,00 3 1,1 11 7.4
74,00 4 1,5 15 8,9
75,00 2 7 7 9,6
76,00 1 4 A4 10,0
77,00 3 1,1 11 11,1
78,00 5 1,9 1,9 13,0
79,00 3 1,1 11 14,1
80,00 7 2,6 2,6 16,7
81,00 3 11 11 17,8
82,00 10 3,7 3,7 21,5
83,00 5 1,9 1,9 23,3
84,00 11 4,1 4,1 27,4
85,00 8 3,0 3,0 30,4
86,00 6 2,2 2,2 32,6
87,00 7 2,6 2,6 35,2
88,00 11 4,1 4,1 39,3
89,00 10 3,7 3,7 43,0
90,00 12 4.4 4.4 47,4
91,00 13 4,8 4,8 52,2
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92,00
93,00
94,00
95,00
96,00
97,00
98,00
99,00
100,00
101,00
102,00
103,00
104,00
105,00
106,00
107,00
Total

13

10
13

12
18

P N W 01 O O

270

4,8
3,0
2,2
3,7
4,8

4,8
3,0
2,2
3,7
4,8

57,0
60,0
62,2
65,9
70,7
74,1
76,7
79,3
83,7
90,4
92,6
95,9
97,8
98,9
99,6
100,0
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Correlations

111

Perbuat | Perbuat
Islamic_ | Islamic_ | an_yang | an_yang | Islam_sec
keperca | kewajiba | _dilakuk | _dilaran | ara_univer | Kepuasan
yaan n an g sal Pernikahan
Spearman Islamic_kepercayaan Correlation " -
o 1,000 -,019 ,089 ,193 174 ,078
's rho Coefficient
Sig. (2-
) ,758 ,145 ,001 ,004 ,204
tailed)
N 270 270 270 270 270 270
Islamic_kewajiban Correlation " - o -
o -,019 1,000 ,270 ,224 ,252 ,346
Coefficient
Sig. (2-
) ,758 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 270 270 270 270 270 270
Perbuatan_yang_dila Correlation - " - "
,089 ,270 1,000 ,604 , 700 ,341
kukan Coefficient
Sig. (2-
) ,145 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 270 270 270 270 270 270
Perbuatan_yang_dila Correlation - - - - "
o ,193 ,224 ,604 1,000 ,613 ,258
rang Coefficient
Sig. (2-
,001 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 270 270 270 270 270 270
Islam_secara_univer Correlation ” " " " "
o 174 ,252 ,700 ,613 1,000 ,354
sal Coefficient
Sig. (2-
,004 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 270 270 270 270 270 270
Kepuasan Correlation - - - -
) o ,078 ,346 ,341 ,258 ,354 1,000
Pernikahan Coefficient
Sig. (2-
) ,204 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 270 270 270 270 270 270

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1. NILAI HIPOTETIK Kepuasan Pernikahan
Xmax =) aitem . skor max
=14.5
=70
Xmin =Y aitem . skor min
=14.1
=14
Mean ="' () aitem . skor max) + (3, aitem . skor min)
=% (70 + 14)
=% .84
=42
SD  =1/6 (3 aitem . skor max) - (3 aitem . skor min)
=1/6 (70 - 14)
=1/6 .56

=93
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2. NILAI HIPOTETIK Religiusitas Islam
Xmax =) aitem . skor max
=24.5
=120
Xmin =Y aitem . skor min
=24.0

=0

Mean ="' () aitem . skor max) + (3, aitem . skor min)

=1 (120 + 0)
=1.120

=60

Std  =1/6 (3 aitem . skor max) - (3. aitem . skor min)

= 1/6 (120 — 0)
=1/6 . 120

=20
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1.  NILAI EMPIRIK Kepuasan Pernikahan

Xmin =31 M =556
Xmax =70 SD=78

Kategorisasi :

1. Sangat Rendah =X<M-18SD
=X<556-18.7,8
= X <55,6 - 14,04
=X <416

2. Rendah =M-1,8.SD<X<M-0,6SD

=556-1,8.7,8<X<556-06.78
=55,6 - 14,04 <X < 55,6 —4.68
=41,6<X<50,9

3. Sedang =M-0,6SD<X<M+0,6 SD
=556-0,6.7,8<556+0,6.7,8
=55,6 —4,68 <X <55,6 +4,68
=50,9 <X <60,3

4. Tinggi =M+0,6SD<X<M+1,8SD
=556+0,6.78<X<556+1,8.738
=556 +4,68 <X <556+ 14,04
=60,3<X<69,6

5. Sangat Tinggi =X>M+18SD
=X>556+18.7,8
=X >55,6 + 14,04
=X >69,6
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2. NILAI EMPIRIK Religiusitas Islam

Xmin =39 M = 89,7
Xmax =107 SD =10,7

Kategorisasi :

1. Sangat Rendah =X<M-18SD
=X<89,7 -1,8.10,7
=X <89,7-19;3
=X<704
2. Rendah =M-1,8.SD<X<M-0,6SD

=89,7-1,8.10,7 <X<89,7-0,6.10,7
=89,7-19,3<X<89,7-6,4
=70,4<X<833

3. Sedang =M-0,6SD<X<M+0,6 SD
=89,7-0,6.10,7<X<89,7+0,6.10,7
=89,7-64<X<89,7+6.4
=83,3 <X <96,1

4. Tinggi =M+0,6SD<X<M+1,8SD
=89,7+0,6.10,7<X<89,7+1,8.10,7
=89,7+6,4<X<89,7+19,3
=96,1 <X < 109

5. Sangat Tinggi =X>M+18SD
=X>89,7+1,8.10,7
=X>89,7+19,3
=X > 109
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